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VALUASI EKONOMI OBJEK WISATA PANTAI WATU 
PECAK DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN METODE 
BIAYA PERJALANAN (TRAVEL COST) 
Oleh : 
Erika Mauludia Kusdianti  
Pantai Watu Pecak terletak di Desa Selok Awar-Awar, Kecamatan Pasirian, 
Kabupaten Lumajang. Pantai Watu Pecak memiliki keindahan alam yang dapat digunakan 
sebagai daya tarik objek wisata bagi setiap pengunjung. Keindahan alam pada dasarnya 
tidak dapat dihitung atau tidak memiliki nilai pasar, sehingga pentingnya dilakukan valuasi 
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi dan 
persepsi pengunjung terhadap Pantai Watu Pecak, mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan ke Pantai Watu Pecak serta menentukan nilai ekonomi 
dari Pantai Watu Pecak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2020. 
Metode valuasi ekonomi yang digunakan adalah metode biaya perjalanan dengan 
pendekatan individu (Individual Travel Cost Method), sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan ditentukan dengan analisis regresi linier berganda. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik sosial ekonomi pengunjung wisata 
adalah pengunjung dengan usia antara 15-25 tahun, berasal dari wilayah Lumajang, 
berstatus belum menikah, penghasilan Rp.500.000,00 – Rp.1.000.000,00, mencapai lokasi 
menggunakan kendaraan pribadi, membawa rombongan 1-5 orang. Sedangkan persepsi 
pengunjung terhadap Pantai Watu Pecak yaitu wisata ini sebagai rekreasi alam yang 
dinyatakan aman, akses menuju lokasi mudah, kebersihan di lokasi wisata sedikit 
bermasalah dikarenakan sampah pengunjung sering tidak dibuang pada tempatnya. 
Sebagian besar pengunjung menganggap cukup tiket parkir dan mempunyai kesediaan 
membayar tiket sebesar Rp.5.000,00. Hasil dari analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan Pantai Watu Pecak dipengaruhi oleh umur 
pengunjung, jarak dan waktu tempuh, serta lama mengetahui lokasi. Nilai ekonomi Pantai 
Watu Pecak sebesar Rp. 30. 363.362.035,- / tahun dengan nilai surplus konsumen sebesar 
Rp. 677.104 / individu / kunjungan.  
Kata kunci : Pantai Watu Pecak, Travel Cost Method, Nilai Ekonomi Total, Surplus 
Konsumen 
  


































ECONOMIC VALUATION OF PECAK WATU BEACH 
TOURISM IN LUMAJANG DISTRICT WITH TRAVEL COST 
METHOD 
From :  
Erika Mauludia Kusdianti 
Watu Pecak Beach is located in Selok Awar-Awar Village, Pasirian District, 
Lumajang Regency. Watu Pecak Beach has a natural beauty that can be used as a 
tourist attraction for every visitor. Natural beauty cannot be calculated or has no 
market value, so it is important to do an economic valuation. This study aims to 
determine the socio-economic characteristics and perceptions of visitors to Watu 
Pecak Beach, identify the factors that affect the number of visits to Watu Pecak 
Beach and determine the economic value of Watu Pecak Beach. This research was 
conducted from March to June 2020. The economic valuation method used is the 
individual travel cost method (Individual Travel Cost Method), while the factors 
that influence the number of visits are determined by multiple linear regression 
analysis. The results of this study indicate that the socio-economic characteristics 
of tourist visitors are visitors aged 15-25 years, come from the Lumajang region, 
are unmarried status, income Rp. 500,000 - Rp. 1,000,000.00, reaching the location 
using a private vehicle. , bringing groups of 1-5 people. Meanwhile, the perception 
of visitors to Watu Pecak Beach is that this tour is a natural recreation that is 
declared safe, easy access to locations, cleanliness at tourist sites is a little 
problematic because visitor waste is often not thrown in its place. Most of the 
visitors considered that a parking ticket was sufficient and was willing to pay a 
ticket for Rp. 5,000.00. The results of the multiple linear regression analysis show 
that the number of visits to Watu Pecak Beach is influenced by the age of the visitor, 
the distance and time traveled, and the length of time knowing the location. The 
economic value of Watu Pecak Beach is Rp. 30. 363,362,035, - / year with a 
consumer surplus-value of Rp. 677,104 / individual / visit. 
 
Keywords: Watu Pecak Beach, Travel Cost Method, Total Economic Value, 
Consumer Surplus 
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1.1 Latar Belakang 
Objek wisata adalah salah satu tempat yang menjadi daya tarik bagi semua 
orang untuk berlibur. Indonesia memiliki berbagai sumber daya alam yang 
melimpah dan banyak keindahan alam yang sudah diakui oleh dunia 
(Armadinata & Kancitra, 2019). Salah satu objek wisata tersebut yaitu wisata 
pantai. Pantai sebagai suatu ekosistem yang unik dan memiliki berbagai fungsi 
yang mampu memberikan manfaat bagi manusia yang tinggal di daerah 
sekitarnya. Pemanfaataan sumber daya alam dapat dilakukan untuk 
meningkatkan permintaan di suatu objek wisata tertentu (Setiawan, 2017). 
Pantai Watu Pecak merupakan pantai yang menghadap ke Samudra Hindia 
yang letaknya di Desa Selok Awar – Awar, Kecamatan Pasirian, Kabupaten 
Lumajang. Pantai Watu Pecak mulai banyak dikenal oleh wisatawan lokal mulai 
tahun 2016 sehingga wisatawan lokal banyak yang datang untuk melihat 
keindahan alamnya. Pantai ini memiliki ciri khas pasir hitam dengan garis 
pantai yang panjang. Pantai ini menawarkan panorama alam yang indah serta 
beberapa warung yang menyediakan makanan khas pantai tersebut. Banyaknya 
wisatawan yang berkunjung di Pantai Watu Pecak mulai tahun 2013 hingga 
tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 1.1.  
Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Pantai Watu Pecak Tahun  







1 2013 11.162 - 11.162 
2 2014 19.187 - 19.187 
3 2015 54.329 - 54.329 
4 2016 67.720 - 67.720 
5 2017 32.506 - 32.506 
6 2018 44.843 - 44.843 
 Total 229.747 - 229.747 
Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Lumajang, 2018 
 

































Pantai Watu Pecak memiliki nilai lingkungan yang tinggi karena keindahan 
alam yang alami, tetapi nilai lingkungan tersebut terkadang tidak 
diperhitungkan menjadi nilai ekonomi dari objek wisata (Fauzi, 2004). 
Keindahan alam merupakan suatu keunggulan di objek wisata Pantai Watu 
Pecak yang tidak dapat dihitung atau tidak memiliki nilai pasar, sehingga 
dilakukan valuasi ekonomi untuk menilai barang dan jasa yang tidak memiliki 
nilai pasar dan dapat meminimalisir dari kegagalan pasar secara langsung yang 
merugikan (Susuilowati, 2009). Metode yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui nilai lingkungan dari keindahan alam sehingga dimanfaatkan untuk 
objek wisata yaitu dengan menghitung biaya perjalanan atau Travel Cost 
Method (TCM). Metode ini dilakukan dengan memakai informasi terkait 
jumlah uang yang harus dikeluarkan dan waktu yang digunakan untuk sampai 
ke tempat objek wisata sehingga mampu mengestimasi besarnya nilai ekonomi 
dari upaya perubahan kualitas lingkungan dari objek wisata yang dikunjungi 
(Yakin, 1997 dalam Saptutyaningsih & Cahya, 2017). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi pengunjung dan penilaian 
pengunjung terhadap objek wisata Pantai Watu Pecak ? 
2. Apa saja faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan terhadap objek wisata Pantai 
Watu Pecak ? 
3. Berapa besar nilai ekonomi yang dihasilkan oleh objek wisata Pantai Watu 
Pecak dengan metode biaya perjalanan ? 
  

































1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi pengunjung dan 
mengetahui gambaran penilaian pengunjung terhadap objek wisata Pantai 
Watu Pecak. 
2. Untuk mengetahui faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan terhadap objek wisata Pantai 
Watu Pecak. 
3. Untuk mengetahui besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan oleh objek 
wisata Pantai Watu Pecak dengan metode biaya perjalanan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian dapat berguna untuk berbagai pihak – pihak 
terkait. Bagi pemerintah dan instansi yang mengelola tempat wisata dapat 
digunakan sebagai bahan acuhan untuk menentukan kebijakan pengelolaan 
objek wisata Pantai Watu Pecak dan dapat digunakan untuk mengelola Pantai 
Watu Pecak menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya. Bagi penulis digunakan 
sebagai sarana pembelajaran dan penambahan ilmu pengatahuan mengenai 
perhitungan nilai ekonomi menggunakan metode biaya perjalanan   ( Travel 
Cost Method / TCM ) di Pantai Watu Pecak dan dapat memahami permasalahan 
lingkungan sumber daya alam. Sedangkan bagi pembaca, penelitian ini 
diharapkan mampu menambah pengatahuan dan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi penelitian lanjutan dalam bidang yang serupa. 
1.5 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka batasan masalah pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Ukuran populasi pada penelitian ini menggunakan data jumlah kunjungan 
wisatawan pada tahun 2018. 

































2. Pengambilan data primer hanya dilakukan pada weekend (hari Sabtu dan 
Minggu) 
  



































2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pariwisata 
Pariwisata memiliki makna yaitu perjalanan (Yoeti, 1996). 
Pariwisata di sisi lain memiliki arti yang luas, yaitu suatu perjalanan 
dari satu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara, dilakukan oleh 
perorangan atau kelompok dan sebagai usaha untuk mencari 
keseimbangan atau kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam 
dimensi sosial, alam, budaya dan ilmu pengetahuan (Spillane, 2001). 
Pariwisata juga merupakan suatu keseluruhan elemen – elemen yang 
didalamnya terdiri atas wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, 
industri dan lain sebagainya yang didalamnya mengandung kegiatan 
perjalanan  (Devy, 2017).  
Pariwisata adalah industri dengan pertumbuhan tercpat di dunia 
(WTO, 2000 dalam Rejeki, 2005). Pariwisata adalah salah satu industri 
yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat 
dalam hal lapangan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan sektor produksi 
lain di negara – negara yang menerima wisatawan (Ermayanti, 2012). 
Sedangkan menurut Spillane (1989) dalam Salma & Indah (2004) 
definisi pariwisata yaitu suatu kegiatan perjalanan dengan tujuan 
mencari kepuasan, memperbaki kesehatan, menikmati olahraga, 
menunaikan tugas, berziarah, dan lain sebagianya.  
Wahab (1975 : 55) dalam Triana (2010) mengemukakan bahwa 
pariwisata merupakan jenis industri baru yang dapat mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan dapat digunakan sebagai penyedia lapangan 
kerja, meningkatkan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi 
sektor – sektor lain. Selain sebagai sektor kompleks pariwisata juga 

































merealisasi industri – industri klasik seperti industri kerajinan tangan 
dan cinderamata, penginapan dan transportasi (Ermayanti, 2012). 
Jadi dapat digambarkan pariwisata memilik beberapa faktor 
penting yang membatasi definisi dari pariwisata adalah sebagai berikut: 
1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 
2. Perjalanan dilakukan dari satu tempat ke tempat yang lain. 
3. Perjalanan selalu dikaitkan dengan rekresasi. 
4. Orang yang melakukan perjalanan tidak selalu mencari 
nafkah dan semata – mata hanya sebagi konsumen di tempat 
tersebut. 
2.1.2 Jenis Pariwisata 
Menurut Salma dan Indah (2004), terdapat beberapa jenis – jenis 
pariwisata yang dijadikan daerah tujuan pengunjung untuk 
mengunjunginya sehingga dapat diketahui jenis pariwisata yang 
mungkin layak untuk dikembangkan dan mengembangkan jenis sarana 
dan prasarana yang mendukung kegiatan pariwisata tersebut. Adapun 
jenis – jenis pariwisata adalah sebagai berikut :  
a. Pariwata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang – orang yang 
meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara 
segar, untuk memenuhi kehendak ingin tahu, untuk 
mengendorkan ketengangan pada saraf, untuk melihat sesuatu 
yang baru, untuk menikmati keindahan alam, untuk mengetahui 
sosial budaya rakyat setempat, untuk mendapatkan kedamaian di 
luar kota, atau bahkan sebaliknya untuk mendapatkan hiburan di 
kota – kota besar serta ikut dalam keraiman pusat – pusat 
wisatawan. 

































b. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism) 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang – orang yang 
memanfaatkan hari liburnya untuk beristirahat, memulihkan 
kembali kesegaran jasmani dan rohaninya. Biasanya orang – 
orang ini lebih memilih tinggal ditempat – tempat yang dianggap 
benar – benar menjamin tujuan rekreasi tersebut, seperti tinggal 
di tepi pantai, pegunungan, pusat – pusat peristirahatan, objek – 
objek wisata yang menyewakan penginapan serta wisata alam 
lainnya.  
c. Pariwasata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) 
Jenis pariwasata ini dilakukan oleh orang – orang yang ingin 
mengtahui sejarah – sejarah atau biasanya ditandai dengan 
rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar di pusat – 
pusat pengajaran untuk mempelajari adat istiadat, kelembagaan, 
monumen bersejarah serta peninggalan peradaban masa lalu. 
d. Pariwasata untuk olahraga (Sports Tourism) 
Jenis pariwisata ini biasanya dilakukan oleh orang – orang 
yang memiliki tujuan untuk berolahraga, baik hanya untuk 
menarik penonton olahraga dan olahragawannya sendiri serta 
ditujukan kepada mereka yang ingin mempraktikan sendiri. 
e. Pariwisata untuk urusan dagang (business Tourism) 
Jenis pariwisata ini biasanya dilakukan orang – orang untuk 
menggunakan kesempatan dalam perjalanan bisnis. Biasanya 
pelaku perjalanan menggunakan waktu – waktu bebas untuk 
menikmati dirinya sebagai wisatawan yang mengunjungi 
berbagai objek wisata.  
  

































f. Pariwisata untuk urusan konferensi (Convention Tourism) 
Jenis pariwisata ini biasanya mencakup kegiatan konferensi 
pertemuan baik nasional atau internasional. Banyak negara – 
negara yang tertarik dan menggarap jenis pariwisata ini. 
Triana (2010) dalam Ermayanti (2012), Objek wisata 
dikelompokkan menjadi 3 jenis adalah sebagai berikut : 
a. Objek wisata budaya, seperti : upacara tari – tari, musik 
(tradisional), upacara turun ke sawah, upacara panen, cagar 
budaya, bangunan bersejarah, festival budaya, pertunjukan 
(tradisional), adat istiadat lokal, meseum dan lain sebagainya.  
b. Objek wisata alam, seperti : laut, pantai, pegunungan, sungai, 
danau, flora – dan fauna (langka), kawasan lindung, cagar alam, 
pemandangan alam, dan lain sebagainya. 
c. Objek wisata buatan, seperti : sarana dan fasilitas olahraga, 
permainan, hiburan (lawak atau akribatik, sulap), ketangkasan, 
naik kuda, taman rekreasi, pusat – pusat pembelanjaan, dan lain 
sebagainya. 
2.1.3 Wisatawan 
Kepariwisataan selalu dihubungkan dengan keperluan stastistik 
sebagai alur untuk mengetahui keputusan dalam menentukan 
kebijaksanaan mengenai pengembangan kepariwisataan, dan kita perlu 
memberikan pengelompokkan terhadap orang – orang yang melakukan 
perjalanan dengan bermacam – macam motivasi (Putri K. A., 2017). 
Beberapa pengertian terhadap pengunjung itu sendiri adalah sebagai 
berikut :  
a. Wisatawan (tourist) merupakan pengunjung sementara yang 
paling sedikit tinggal sementara selama 24 jam di tempat tujuan 
atau negara yang dikunjungi. Adapun sifat perjalanan dimana 

































perjalanan tersebut dilakukan, maka dapat dikelompokkan 
wisatawan adalah sebagai berikut : 
1. Wisatawan asing (foreign tourist) adalah seseorang yang 
melakukan perjalanan wisata, yang datang memasuki negara 
lain yang bukan merupakan negara dimana dia tinggal 
biasanya. 
2. Wisatawan nusantara (domestic tourist) adalah wisatawan 
dalam negeri yang melakukan perjalanan wisata masih dalam 
batasan wilayah negaranya sendiri. 
3. Domestic foreign merupakan orang asing yang bertempat 
tinggal di suatu negara, tetapi dia melakukan perjalanan 
wisata di wilayah dimana dia tinggal. 
4. Indegenous tourist foreign merupakan seseorang warga 
negara dimana karena tugasnya atau jabatannya berada di luar 
negeri, maka ketika pulang kenegaranya dan melakukan 
perjalanan wisata di negaranya sendiri. 
5. Transit tourist merupakan seseorang yang melakukan 
perjalanan wisata ke suatu negara tersebut menggunakan 
kapal udara ataupun kapal laut. 
6. Bussiness tourist merupakan seseorang yang melakukan 
perjalanan wisata untuk tujuan wisata, tetapi perjalanan 
wisata akan dilakukan ketika tujuan utamanya (bisnis atau 
bekerja) selesai. 
b. Pelancong (exurcionist) merupakan pengunjung sementara yang 
tinggal kurang dari 24 jam di negara atau tujuan wisata yang akan 
dikunjungi. 
  

































2.1.4 Permintaan Pariwisata 
Hukum dari permintaan sendiri menyatakan bahwa jumlah 
barang yang diminta dalam suatu periode waktu akan berubah 
berlawanan dengan harganya, jika hal yang lain diasumsikan tetap ( 
Samuelson, 1998 dalam Putri, 2017). Ketika harga semakin tinggi maka 
semakin kecil jumlah barang yang diminta atau sebaliknya jika hargan 
seaikin kecil, maka permintaan barang akan semakin tinggi.  
Permintaan rekreasi akan semakin meningkat apabila sejalan 
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kemajuan dari teknologi. 
Berkembangnya teknologi membuat kebutuhan akan rekreasi semakin 
meningkat. Perubahan kebutuhan rekreasi yang terjadi mengakibatkan 
perubahan dari pola hidup, kenaikan standar hidup, penambahan 
waktu luang sebagai akibat efisiensi kerja, serta kemajuan 
transportasi. 
Triana (2010) dalam Ermayanti (2012), menyatakan bahwa faktor 
– faktor yang mempengaruhi permintaan pariwisata adalah sebagai 
berikut : 
a. Harga 
Harga yang tinggi pada suatu daerah tujuan wisata akan 
memberikan imbas atau timbal balik pada wisatawan yang 
akan bepergian, sehingga permintaan wisata akan berkurang 
begitu juga sebaliknya. 
b. Pendapatan 
Jika pendapatan suatu negara tinggi, kecenderungan untuk 
memilih daerah tujuan sebagai tempat wisata akan semakin 
tinggi dan biasanya calon wisatawan membuat sebuah usaha 
pada daerah tujuan wisata yang dianggap menguntungankan. 
c. Sosial Budaya 
Sosial budaya yang unik dan mencirikan kekhasan dari apa 
yang ada di negara tersebut maka, peningkatan permintaan 

































terhadap wisata akan tinggi. Hal ini membuat keingintahuan 
pengetahuan wisatawan untuk mengetahui sosial budaya dari 
negara lain. 
d. Intensitas Keluarga 
Keluarga sangat berperan dalam permintaan wisata. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah keluarga yang banyak maka 
keinginan untuk berlibur dari satu keluarga tersebut akan 
semakin meningkat. 
e. Harga Barang Substitusi 
Harga barang pengganti juga termasuk aspek permintaan, 
dimana barang – barang pengganti dimisalkan sebagai 
pengganti daerah tujuan wisata yang dijadikan cadangan 
dalam berwisata 
f. Harga Barang Komplementer 
Barang komplementer merupakan barang yang saling 
melengkapi, dimana apabila dikaitkan dengan pariwisata 
barang komplementer dapat diibaratakan objek wisata yang 
saling melengkapi objek wisata lainnya. 
Menurut Lieber (1983), terdapat lima unsur penting dari 
permintaan terhadap rekreasi adalah sebagi berikut : 
1. Dapat dirasakan manfaatnya. 
2. Kegiatan sesuai dengan gambaran yang diinginkan oleh 
pemakai. 
3. Keaadaan harus memungkinkan pengindentifikasian 
gambaran tersebut. 
4. Terdapat kesempatan untuk mendemonstrasikan. 
5. Memungkinkan penggunakan terlihat senang dan terlihat 
efisien 

































Apabila unsur – unsur tersebut dapat dipenuhi maka kegaiatan 
rekreasi atau objek wisata tersebut akan menjadi populer, sehingga 
permintaan masyarakat dapat diukur.  
2.1.5 Penawaran Pariwisata 
Menurut Medlik (1980) dalam Ariyanto (2005),terdapat empat 
aspek yang harus diperhatikan dalam penawaran pariwisata. Aspek – 
aspek tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Daya tarik (attraction) : daerah tujuan wisata harus memiliki 
daya tarik yang pasti untuk menarik wisatawan, baik daya 
tarik berupa alam, masyarakat ataupun budaya. 
b. Transportasi (accesable) : accesable dimasukkan agar 
wisatawan domestik maupun mancanegara dapat dengan 
mudah mengunjungi tujuan ke tempat wisata tersebut. 
c. Fasilitas (amenities) : amenities menjadi salah satu syarat 
pada daerah tujuan wisata agar wisatawan dapat lebih lama 
tinggal di objek wisata tersebut. Contoh dari fasilitas 
wisatawan yaitu hotel atau penginapan, food court atau 
penyedia makanan. 
d. Kelembagaan (ancillary) : adanya kelembagaan yang jelas di 
objek wisata akan memberikan wisatawan merasakan 
keamanaan (khususnya wisatawan mancanegara) dan 
terlindungi. 
Sedangkan menurut Pitana (2005) dalam Dr.I Gusti Bagus Rai 
Utama, M.A (2017), mengklasifikasikan barang dan jasa yang harus 
terdapat di daerah tujuan wisata menjadi enak aspek, yaitu (1) 
Transportation, (2) Travel Service, (3) Accommodation, (4) Food 
services, (5) Activities and attractions, dan yang terakhir (6) Retail 
goods.  

































Dapat diambil kesimpulan dalam kedua aspek tersebut yaitu 
aspek penawaran harus dapat menjelaskan apa yang akan ditawarkan. 
Selain itu atraksinya, jenis transportasi apa saja yang dapat digunakan, 
fasilitas apa saja yang disediakan, serta siapa saja yang dapat 
dihubungi sebagai perantara ketika ingin melakukan pembelian paket 
wisata yang akan dibeli (Dr.I Gusti Bagus Rai Utama, M.A, 2017).  
2.1.6 Valuasi Ekonomi 
Menurut Salma dan Indah (2004) dalam Ermayanti (2012), 
valuasi ekonomi adalah suatu upaya untuk memberikan nilai kuantitatif 
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 
lingkungan baik dalam nilai pasar (Market Value) maupun nilai non 
pasar (Non Marker Value). Dalam ilmu ekonomi valuasi ekonomi 
dalam penggunaan untuk menghitung nilai dari sumber daya alam saat 
ini sangat berkembang pesat. Secara garis besar metode penilaian biaya 
lingkungan dalam suatu sumber daya alam dan lingkungan pada 
dasarnya dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu pendekatan 
berorientasi pasar dan berorientasi survei (Djijono, 2002).  
Secara umum, penilaian valuasi sumberdaya alam yang tidak 
dapat dipasarkan dapat digolongkan menjadi dua kelompok (Gambar 
2.1). Kelompok yang pertama merupakan metode valuasi yang 
mengandalkan harga implisit dimana Willingness To Pay terlihat 
melalui model yang dikembangkan atau digunakan. Beberapa metode 
yang termasuk kelompok ini yaitu Travel Cost, Hedonic Pricing, dan 
Random Utility Model (Susuilowati, 2009). 
Sedangkan untuk kelompok yang kedua merupakan metode 
valuasi yang didasarkan pada survey dimana WTP dapat diperoleh 
langsung dari responden. Salah satu metode yang cukup populer ini 
yaitu Contingent Valuation Method, dan Discrete Choise Method dan 
Random Utility Model. Pada umumnya, metode yang biasa digunakan 
untuk menghitung nilai ekonomi adalah menggunakan Contingent 

































Valuation Method, Hedonic Pricing, dan Travel Cost Method 
(Susuilowati, 2009).     
 
Gambar 2. 1 Klasifikasi Valuasi Non – Market  
(Sumber : Fauzi, 2004) 
2.1.7 Travel Cost Method (TCM) 
Travel Cost Method (TCM) digunakan untuk menilai dari 
barang non-market, daerah yang letak geografisnya khusus dan lokasi 
yang dipergunakan untuk rekreasi. Alam yang biasanya digunakan 
untuk rekreasi seperti kebun raya, hutan, danau, pantai, dan lain 
sebagainya. Alam khususnya tidak memiliki nilai harga dalam pasar 
sehingga kita harus menemukan alternatif yang dapat memperkiran 
nilainya (Pierce, 2006).   
Metode Biaya Perjalanan (Travel Cost Method / TCM) 
adalah metode yang menggunakan waktu dan pengeluaran biaya 
perjalanan yang harus dibayarkan oleh para pengunjung untuk 
mengunjungi tempat wisata tersebut dan yang merupakan harga akses 
untuk masuk ke tempat wisata tersebut (Salma & Indah, 2004). 
Metode biaya perjalanan digunakan untuk mengetahui jumlah waktu 
dan uang yang dihabiskan oleh pengunjung untuk melakukan 
perjalanan ke suau tempat sebagai proksi atau pengganti harga, 
bersama – sama dengan tingkat partisipasi dan karakteristik 
pengunjung untuk menilai nilai ekonomi wisata tersebut. 

































Nilai ekonomi wisata dengan menggunakan metode biaya 
perjalanan meliputi biaya transportasi pulang pergi dan pengeluaran 
lain selama melakukan perjalanan wisata dalam satu hari kunjungan 
tersebut (Sihombing, 2011). Sehingga biaya perjalanan dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Bpt = BTr + BDk + BKr + BP + BSv + BL 
Keterangan :  
Bpt  = Biaya Perjalanan (Rp/orang/hari) 
BTr = Biaya Transportasi (Rp/orang/hari) 
BDk  = Biaya Dokumentasi (Rp) 
BKr = Biaya Konsumsi Selama Rekrasi (Rp/orang/hari) 
BP  = Biaya Parkir (Rp) 
BSv = Biaya Souvenir (Rp) 
BL = Biaya Lain – Lain (Rp) 
Menurut Salma dan Indah (2004), terdapat dua pendekatan 
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan melalui metode 
travel cost method (TCM) adalah sebagai berikut : 
1) Pendekatan dengan Zona Biaya Perjalanan (A simple zona travel 
cost approach) 
Pendekatan ini menggunakan data sekunder dan 
pengumpulan data dari para pengunjung menurut daerah asal. 
Data yang dibutuhkan dalam pendekatan ZTCM adalah zona asal 
pengunjung, tingkat kunjungan, baiaya perjalanan, dan berbagai 
karakteristik sosial ekonomi. Informasi dari para pengunjung 
dianalisis dan data yang dihasilkan digunakan untuk meregresi 
jumlah kunjungan yang dipengaruhi oleh biaya perjalanan dan 
variabel sosial ekonomi. Persamaan model regresi tersebut 
secara umum dituliskan sebagai berikut :  

































𝑄𝑖 = 𝑇𝐶, 𝑋1, 𝑋2, … 𝑋𝑛 
Keterangan :  
Qi  =Tingkat kunjungan (banyaknya pengunjung dari zona I tiap 
1000 penduduk pada zona i) 
TCi = Biaya Perjalanan 
Xn = Variabel sosial ekonomi 
2) Pendekatan dengan Biaya Perjalanan Individu (An individual 
travel cost approach) 
Pendekatan ini dengan menggunakan survei data dari para 
pengunjung secara individu. Metode ini memerlukan 
pengumpulan data yang lebih banyak dan analisis yang lebih 
sulit tetapi akan memberikan hasil yang lebih tepat. Data yang 
digunakan hampir sama dengan ZTCM, dengan memperkirakan 
hubungan antara jumlah kunjungan dengan biaya perjalanan dan 
variabel yang relevan lainnya dengan analisis regresi linear. 
Persamaan regresi memberikan fungsi permintaan untuk rata – 
rata pengunjung yang datang, dan area dibawah kurva 
permintaan merupakan rata – rata dari surplus konsumen. 
Persamaan model regresi tersebut secara umum dituliskan 
sebagai berikut :  
𝑉𝑖𝑗 = 𝑓 (𝐶𝑖𝑗, 𝑋𝑖) 
Keterangan : 
Vij = Jumlah kunjungan per tahun dari individu i ke tempat 
rekreasi j 
Cij  = Biaya perjalanan individu i ke tempat rekreasi j 
Xi = Faktor – faktor yang menentukan kunjungan individu i 

































Suatu penelitian yang dengan menggunakan metode tavel 
cost method (TCM) individu biayanya dilakukan melalui survei 
kuisioner pengunjung mengenai biaya perjalanan yang harus 
dikeluarkan dalam menuju lokasi wisata tersebut, kunjungan ke 
lokasi wisata yang lain dan faktor – faktor sosial lainnya. Data 
tersebut digunkan untuk menurunkan kurva permintaan dimana 
surplus konsumen dihitung. 
Salma dan Indah (2004) menyatakan bahwa metode Travel 
Cost Method (TCM) sudah banyak digunakan dalam 
memperkirakan nilai dari suatu taman rekreasi dengan berbagai 
variabel. Pertama kali yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan 
data mengenai jumlah pengunjung wisata tersebut, mengetahui 
biaya perjalanan yang dilkeluarkan, serta mengetahui faktor – faktor 
yang lain seperti tingkat pendapatan, usia, tingkat pendidikan, dan 
lain sebagainya. Data tersebut didapatkan dengan cara wawancara 
kepada para pengunjung objek wisata mengenai jarak tempuh para 
pengunjung untuk mengunjungi tempat wisata tersebut, lamanya 
waktu yang digunakan, tujuan perjalanan, tingkat pendapatan, dan 
faktor sosial ekonomi lainnya. 
Pada dasarnya semua metode dapat digunakan untuk 
mengetahui nilai ekonomi dari suatu kawasan, Namun seseorang 
hanya perlu melakukan kegaiatan wisata atau rekreasi yang pasti 
melakukan mobilitas atau perjanlan dari rumah menuju ke objek 
wisata dan dalam melakukan kegiatan tersebut memerlukan biaya 
dan waktu untuk mencapai objek wisata tersebut sehingga biaya 
perjalanan (tavel cost method / TCM) dapat memberikan korelasi 
posistif dalam menghitung nilai ekonomi kawasan objek wisata 
yang sudah berjalan maupun masih dalam tahap perkembangan 
(Igunawati, 2010) 
  

































2.1.8 Surplus Konsumen 
Surplus konsumen adalah perbedaan antara jumlah yang 
dibayarkan oleh pembeli untuk suatu produk dan ketersediaan untuk 
membayar. Surplus konsumen terjadi karena konsumen menerima lebh 
dari yang dibayarkan dan bonus yang berakar dari hukum utilitas 
marginal yang semakin menurun. Timbulnya surplus konsumen 
dikarenakan konsumen hanya membayar untuk tiap unit berdasarkan 
nilai unit yang terakhir. Secara sederhana, surplus konsumen bisa 
diukur sebagai bidang yang terletak diantara kurva permintaan dan garis 
harga (Djijono, 2002). 
Kesediaan membayar berada pada area di bawah kurva 
permintaan. Kurva permintaan mengukur jumlah yang akan dibayar 
oleh konsumen untuk tiap unit yang dikonsumsi. Total bidang dibawah 
kurva permintaan (OREM) menunjukkan total utilitas yang diperoleh 
atas konsumsi suatu barang adalah ukuran kemauan membayar total, 
karena jumlah tersebut merupakan hasil penjumlahan nilai – nilai 
marginal Q dari 0 sampai M dengan mengurungkan biaya suatu barang 
bagi konsumen (ONEM), nilai surplus konsumen ditunjukkan sebagai 
bidang segitiga NRE yang merupakan ukuran kemauan membayar di 
atas pengeluaran kas untuk dikonsumsi (Djijono, 2002). 
Dengan melihat perbedaan dalam jumlah yang dikonsumsikan 
kemauan seseorang akan membayar berdasarkan fungsi hukum 
marginal dapat ditentukan. Hasilnya adalah kurva permintaan individu 
(Gambar 2.2) dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa faedah 
berlereng turun ke kanan (negatif), maka demikian pula kurva 
permintaanya. Kurva permintaan ini dikenal dengan kurva permintaan 
Marshal. Kurva perminta Marshal digunakan untuk destimasi secara 
langsung dan mengukur kesejahteraan melalui surplus konsumen 
(Djijono, 2002). 


































Gambar 2. 2 Surplus Konsumen  
(Sumber : Nugroho, 2010) 
2.1.9 Regresi Linier Berganda 
Regresi digunakan untuk melihat hubungan antara dua varibel 
yang menunjukkan pola keseluruhan dari variabel terikat (Y) dengan 
beberapa variabel bebas (X) (Lind & et, 2008). Sedangkan menurut 
Gurajati (1998), analisis regresi merupakan suatu hubungan antara satu 
variabel yang disebut variabel yang diterangkan (the explained 
variable) dengan satu atau dua variabel yang menerangkan (the 
explanatory).  
Pada regresi terdapat hubungan sebab akibat antara dua variabel 
yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Variabel bebas atau 
variabel independen merupakan variabel penjelas sedangkan variabel 
terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Jika variabel 
bebas hanya satu maka bisa disebut regersi sederhana, sedangkan jika 
variabel bebasnya lebih dari satu maka disebut regersi linier berganda 
(Sihombing, 2011).  

































Persamaan model regresi linier berganda secara umum dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
𝑌𝑖 =  𝛽1 +  𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝛽3𝑋3𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + ∈𝑖 
Keterangan :  
Y = fungsi linier dari beberapa peubah bebas X1, X2, ......., X3 dan 
komponen sisaan  (error) 
i = nomor pengamatan dari 1 sampai N untuk data populasi atau 
sampai nuntuk data contoh (sample) 
Xni = pengamatan ke-i untuk peubah bebas Xn 
Bn = intersep model regresi 
Menurut Juanda (2009), model regresi linier didasarkan pada 
asumsi – asumsi sebagai berikut : 
a) Spesifikasi model ditetapkan dalam persamaan umum regresi linier 
berganda 
b) Peubah Xn merupakan peubah non statistik (fixed) yang artinya 
sudah ditentukan bukan peubah acak. Selain itu, tidak ada hubungan 
linier sempurna antar peubah bebas Xn 
c) Komponen sisaan i mempunyai nilai harapan sama dengan nol, 
dan ragam konstanta untuk semua pengamatan  
d) Tidak ada hubungan atau tidak adanya korelasi antar sisaan 
sehingga Cov(i, j) = 0, ujtuk i  j. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa studi mengenai penilaian manfaat sumberdaya alam 
dan lingkungan dalam bentuk nilai ekonomi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengukur manfaat yang diterima oleh seseorang yang melakukan kegiatan 
wisata. Metode yang dipakai dalam penelitian in adalah metode biaya 

































perjalanan. Terdapat dua pendekatan yang dipakai dalam menerapan metode 
tersebut yaitu pendekatan zonasi wilayah dan pendekatan individual. Beberapa 
penelitian yang menggunakan metode zonasi wilayah diantaranya telah 
dilakukan oleh Kiki Anindia Putri (2017) serta Wibrika dan Iwan (2015). 
Sedangkan penelitian yang menggunakan pendekatan individual dilakukan oleh 
Rifki dan Kancitra (2019), Rifki dan Uswatun (2018),  Djijono (2017), Devina 
Marcia (2011). 
Rifki Armadinata dan Kancitra Pharmawati (2019) meneliti tentang 
Valuasi Nilai Ekonomi Wisata Pantai Sawarna dengan Menggunakan Travel 
Cost Method. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode biaya 
perjalanan dengan pendekatan individu (Individual Travel Cost Method). ITCM 
dipilih sebagai pendekatan yang lebih teliti dalam menilai kondisi sosial 
ekonomi pengunjung sehingga mengetahui nilai ekonomi dan nilai Willingness 
To Pay dari biaya perjalanan pengunjung. Willingness To Pay (WTP) dijadikan 
untuk mencari nilai ekonomi dan surplus konsumen area Pantai Sawarna. Hasil 
dari valuasi ekonomi dengan pendekatan ITCM yang digunakan di area Pantai 
Sawarna tersebut didapat nilai rata-rata WTP sebesar Rp. 93.672,-/pengunjung, 
dan nilai ekonomi Pantai Sawarna adalah Rp. 6.722.558.424,- / tahun. Nilai 
surplus konsumen adalah Rp. 5.164.066.252,-. 
Rifki Khoirudina dan Uswatun Khasanaha (2018) meneliti tentang 
Valuasi Ekonomi Objek Wisata Pantai Parangtritis, Bantul Yogyakarta. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi variabel apa sajakah 
yang dapat berpengaruh terhadap jumlah kedatangan/kunjungan ke tempat 
rekreasi Pantai Parangtritis dan mengestimasi berapakah nilai ekonomi Pantai 
Parangtritis berdasarkan metode biaya perjalanan (Travel Cost Method/TCM). 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa nilai rata-rata ekonomi Pantai 
Parangtritis sebesar Rp14.605101.491 / tahun dengan menggunakaAn Regresi 
Count Data dalam model Poisson. Hasil dari perhitungan surplus konsumen 
menunjukkan bahwa surplus konsumen rata-rata sebesar Rp7.376,80 dan 
berada pada rentang Rp4.278,341 sampai dengan Rp15.901,99. 

































Kiki Anindia Putri (2017) meneliti tentang Valuasi Ekonomi Objek 
Wisata Pantai Senggigi Kabupaten Lombok Barat: Pendekatan Travel Cost 
Method. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa besar nilai 
ekonomi wisata pantai Senggigi serta faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan ke pantai Senggigi dengan 
variabel independen biaya perjalanan, biaya waktu, persepsi responden, 
fasilitas, pendapatan individu, tingkat pendidikan, dan umur. Penelitian ini 
menggunkan pendekatan dengan Zona Biaya Perjalanan (A simple zona travel 
cost approach), Responden yang digunakan yaitu 100 responden dengan 
menggunakan rumus slovin. Pendekatan Hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini yaitu nilai ekonomi wisata pantai Senggigi dengan pendekatan biaya 
perjalanan terbesar berasal dari kabupaten Lombok Timur yaitu sebesar Rp. 
473.704.167,-/tahun per 1.000 penduduk. Varaiabel yang berpengaruh terhadap 
jumlah kunjungan yaitu variabel biaya waktu, pendapatan individu, dan varaibel 
umur.  
Djijono (2017) meneliti tentang Valuasi Ekonomi Menggunakan 
Metode Travel Cost Taman Wisata Hutan di Taman Wan Abdul Rachman, 
Propinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pariwisata 
Taman Wisata Hutan di Taman Wan Abdul Rachman, Propinsi Lampung. 
Penelitian ini menggunakan Travel cost method diaplikasikan pada masalah 
estimasi potensi surplus konsumen dalam 1000 penduduk. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kesediaan berkorban sebesar Rp.11.517 per 
kunjungan, nilai yang dikorbankan sebesar Rp. 7.298 per kunjungan dan surplus 
konsumen sebesar Rp. 4.219 per kunjungan. Sedangkan diperoleh rata-rata 
kesediaan berkorban, nilai yang dikorbankan dan surplus konsumen masing-
masing adalah Rp. 25.320,558 per 1000 penduduk, Rp. 16.045,3443 per 1000 
penduduk dan Rp 9.275,2137 per 1000 penduduk. 
Wibiariksa Putri dan Iwan Juwana (2015) meneliti tentang Valuasi 
Ekonomi Objek Wisata Goa Pindul Kabupaten Gunungkidul Menggunakan 
Pendekatan Travel Cost Method. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
nilai ekonomi dari Objek Wisata Goa Pindul. Penelitian ini menggunakan dua 

































pendekatan Travel Cost Method. Zonal Travel Cost Method (ZTCM) 
merupakan metode analisis biaya perjalanan yang dikeluarkan pengunjung 
dengan membagi jumlah pengunjung dari berbagai lokasi yang berbeda jarak. 
Individual Travel Cost Method (ITCM) merupakan metoda analisis biaya 
perjalanan menggunakan data survey yang berasal dari pengunjung secara 
individu dalam analisis statistik. Hasil penelitian ini diketahui nilai ekonomi 
total dari Goa Pindul sebesar Rp. 10.705.348.126 menggunakan ZTCM dan Rp. 
26.075.382.185 menggunakan ITCM. Nilai surplus konsumen yang didapat 
sebesar Rp. 7.428.342.496 menggunakan ZTCM dan Rp. 10.399.524.104 
menggunakan ITCM. Nilai ekonomi yang diketahui nantinya dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif pengelolaan lingkungan. 
Devina Marcia (2011) meneliti tentang Penilaian Ekonomi dan Prospek 
Pengembangan Wisata Taman Wisata Alam Gunung Pancar. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) mengidentifikasi faktor – faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi fungsi permintaan (2) mengestimasi nilai ekonomi dari objek 
wisata Taman Wisata Alam Gunung Pancar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Individual Travel Cost Method (ITCM) dalam menentukan nilai 
ekonomi dari TWA Gunung Pancar. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
terdapat lima faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi fungsi permintaan 
yaitu biaya perjalanan, tingkat pendidikan, jenis kelamin, waktu di lokasi dan 
lama waktu mengetahui lokasi. Hasil perhitungan dari surplus konsumen 
berdasarkan metode biaya perjalanan individual sebesar Rp 297.777,778 per 
individu per kunjungan dan selanjutnya didapat nilai ekonomi lokasi sebesar Rp 
5.142.622.222,00. 
2.3 Integrasi Keislaman 
Secara harfiah kata pariwisata tidak dijumpai di dalam Al – Qur’an maupun 
Sunnah Rasullah SAW, namun terdapat beberapa kata yang menunjukkan kata 
yang berbeda tetapi secara umum memiliki makna yang sama. Dalam QS. At – 
Taubah (9) : 2 dan 112 terdapat kata “Saha-Yahsihu-Saihan-Siyahah-Sa ihun” 
yang memiliki arti berjalan atau bepergian. Dalam dua ayat tersebut 
menjelaskan bahwa anjuran melakukan perjalanan di muka bumi untuk 

































melakukan ibadah dan anjuran bertamasya ke suatu daerah untuk melihat 
pemandangan dan keagungan ciptaan Allah SWT. Bahkan Allah SWT juga 
memuji orang – orang yang melakukan perjalanan, wisatawan, dan pelancong 
dengan istilah “Al-Saih” bersamaan dengan orang yang bertaubat, orang yang 
ruku’, orang yang sujud, berjihad (Arifin, 2015).  
Dalam Islam pariwisata lebih dikenal dengan hijrah, haji, ziarah, 
perdagangan, dan mencari ilmu pengetahuan yang merupakan faktor yang 
dijadikan alasan Islam untuk mendorong umatnya melakukan perjalanan. 
Manfaat dari keberhasilan umat manusia dalam mencapai kemajuan di bidang 
ilmu, teknologi, komunikasi, transportasi didapatkan dari mereka yang 
melakukan perjalanan. Dengan demikian kebiasaan melakukan perjalanan 
wisata memiliki peran yang sangat besar untuk kehidupan suatu bangsa. 
Dalam Al – Qur’an terdapat beberapa tujuan dari berwisata, antara lain 
(Arifin, 2015): 
1. Mengenal Sang Pencipta dan Meningkatkan Nilai Spiritual  
Tujuan utama dalam Islam mengenai pariwata yaitu lebih mengenal 
Allah SWT. Dalam berbagai ayat di Al – Qur’an, Allah SWT menyuruh 
manusia untuk melakukan perjalanan di atas permukaan bumi dan 
memikirkan berbagai fenomena dan penciptaan alam. Dalam QS. Ankabut 
(29) : 20, Allah berfirman, yang artinya : “Katakanlah, berjalanlah, di 
muka bumi perhatikanlah bagaimana Allah SWT menciptakan manusia 
dari permulaannya, kemudian Allah SWT menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
2. Berbisnis, dapat membuka peluang usaha sebagai salah satu pemberdayaan 
potensi daerah 
Tujuan lain dari pariwisata yang dianjurkan Islam adalah untuk 
berniaga atau berbisnis. Perdagangan juga menjadi salah satu tujuan 
terpenting dalam berpariwisata. Dalam Islam, mencari penghasilan melalui 
usaha yang benar dan halal merupakan salah satu hal yang sangat 
dianjurkan. Berbagai ayat dan riwayat Islam menunjukkan usaha 
perkonomian yang sehat, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya. 

































Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qs. Quraisy (106) : 1-4 tentang 
kebiasan masyarakat suku Quraisy melakukan perjalanan periagaan ke 
Yaman dan Syam, 17 begitu juga penegasan Allah Swt dalam Qs. al-
Jumuah (62) : 10 Imam Ibnu Katsir tentang ayat ini mengatakan ”anjuran 
bertebaran di permukaan bumi untuk mencari rezki dengan cara yang halal 
dan baik setelah melaksanakan ibadah”. Imam Ali r.a berkata, 
“Berdaganglah agar Allah menurunkan berkahnya kepadamu.” 
3. Menambah Wawasan Keilmuan 
Faktor ilmu dan wawasan juga menjadi faktor penting yang 
membuat pariwisata berkembang dalam budaya Islam. Sejak masa 
munculnya Islam, agama mulia ini telah memotivasi umatnya untuk 
menuntut ilmu, bahkan sampai ke negeri yang jauh. Salah satu sebab 
penting dari tumbuh dan berkembangnya peradaban Islam adalah 
perjalanan pariwisata yang bertujuan menuntut ilmu pengetahuan. Dalam 
Qs. Ali Imran (3) : 137, Allah berfirman, artinya “Sesungguhnya telah 
berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah karena itu berjalanlah di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan 
Rasulullah.” Syekh Jamaluddin Al-Qasimi dalam kitabnya Mahasin al-
Ta’wil mengatakan : “Perintah untuk melakukan perjalanan pariwisata dan 
menyaksikan peninggalan kaum-kaum terdahulu adalah untuk mengambil 
pelajaran dari peninggalan tersebut. Istana-istana yang tinggi, harta-harta 
yang terpendam, ranjang-ranjang tidur yang indah, beserta segala pernik-
perniknya yang pada zaman dahulu merupakan sumber kebanggaan bagi 
manusia, kini telah lenyap dan tidak bernilai. Semua ini dimaksudkan Allah 
agar dijadikan pelajaran oleh umat-umat berikutnya.” 
4. Mendapakan Ketenangan Jiwa dan Kebersihan Hati 
Tujuan lain dari dorongan Islam terhadap umatnya untuk melakukan 
perjalanan wisata, adalah untuk mendapatkan kesempatan bersenang-
senang dengan cara yang sehat. Dalam berbagai riwayat Islam disebutkan 
bahwa mendapatkan kesenangan yang sehat dan bermanfaat bisa diraih 
dengan cara melakukan perjalanan dari kota ke kota atau dari negara ke 
negara lain. Menyaksikan berbagai ciptaan Tuhan yang indah, seperti 

































gunung-gunung yang menjulang tinggi, sungai-sungai yang mengalir 
deras, mata air yang jernih, atau hutan-hutan yang hijau dan lautan yang 
penuh ombak, ini semua akan menimbulkan rasa senang dan kesegaran 
dalam jiwa manusia serta menambah kekuatan iman kepada sang khaliq, 
firman Allah dalam Qs. Al-Ghasyiah (88) : 18-21 tentang anjuran untuk 










































3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wisata Pantai Watu Pecak, Dusun Krajan Dua, 
Desa Selok Awar – Awar, Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang. Waktu 
pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Maret hingga Mei 2020. 
 
Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian Pantai Watu Pecak (Peneliti, 2020) 
3.2 Tahapan Penelitian 
Tahap penelitian mulai dari survei lokasi dari objek wisata Pantai Watu 
Pecak, menentukan metode yang digunakan, hingga pengambilan data dengan 
metode yang sesuai, setelah itu menganalisis faktor – faktor yang 
mempengaruhi dan yang terakhi perhitungan nilai ekonomi dari Wisata Pantai 
Watu pecak. Tahap penelitian ini dilihat pada Gambar 3.2. 


































Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian ( Peneliti, 2020) 
3.2.1 Survei Lokasi Objek Penelitian 
Survei lokasi perlu dilakukan agar peneliti lebih mengetahui terlebih 
dahulu kondisi sosial dari lokasi penelitian serta peneliti harus 
melakukan perijinan dalam melakukan penelitian pada lokasi penelitian 
agar peneitian berjalan dengan lancar.  
3.2.2 Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian dilakukan agar tidak terdapat kendala dalam 
melakukan penelitian di lapangan. Persiapan penelitian dilakukan 
dengan perancangan kuisioner dengan menentukan variabel yang dapat 
menggambarkan sosial ekonomi dari pengunjung dilihat dari hasil 
survei lokasi yang sudah dilakukan. Serta melakukan penentuan jumlah 
responden menggunakan rumus slovin dengan tingkat error 10%. 

































Teknik penentuan ukuran sampel dengan menggunakan rumus 





Keterangan :  
n = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi (Jumlah pengunjung Pantai Watu Pecak tahun 
2018) 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sample populasi), 
margin of error = 10%, 
𝑛 =  
44.843
1 + 44.843 (10%)2
 








𝑛 = 99,777  
𝑛 = 100 ( 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013), definisi 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan khusus supaya data hasil penelitian yang dilakukan 
menjadi lebih repesentatif. Pengambilan sampel didasarkan hanya 
kepada responden yang melakukan kegiatan wisata di Pantai Watu 
Pecak dengan tujuan untuk mengetahui biaya perjalanan yang 
dikeluarkan responden untuk berwisata di Pantai Watu Pecak dan 
mengetahui persepsi responden terhadap kondisi wisata. Data ini 
diperoleh dengan cara interview secara langsung dan membagikan 
daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan keterangan 
atau jawaban dari kuisioner tersebut. Dari hasil perhitungan diatas 
diketahui jumlah sampel yaitu 100 orang.  

































3.2.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk 
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam  penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 
pada objek dan lokasi yang digunakan untuk penelitian. 
b. Interview (wawancara) yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara menggunakan tanya jawab secara langsung 
secara lisan terhadap responden. 
c. Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan yang harus diajwab oleh 
pengunjung sebagai responden. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data primer tersebut dilakukan dengan 
pengamatan dan wawancara langsung kepada pengunjung dengan 
kuisioner. Data primer yang diperlukan diantaranya : 
a. Karakteristik pengunjung yang meliputi umur, jenis kelamin, status 
pernikahan, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan perbulan, 
tujuan kunjungan, lama kunjungan, serta intensitas rekreasi pada 
periode waktu tertentu. 
b. Penilaian pengunjung terhadap kawasan dan kualitas pelayanan 
seperti kemudahan mencapai lokasi, kebersihan, keindahan alam, 
fasilitas rekreasi dan keamanan. 
c. Data biaya perjalanan dari pengunjung menuju lokasi objek wisata. 
Sedangkan untuk data sekunder adalah data yang dapat dipakai 
untuk melengkapi analisis dalam penelitian. Data ini diperoleh dari hasil 
pengolahan pihak kedua. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang mengenai jumlah 

































penduduk Kabupaten Lumajang tahun 2018, Dinas Pariwiata dan 
Kebudayaan Lumajang mengenai jumlah pengunjung Pantai Watu Pecak 
tahun 2018.  
3.2.4 Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang sudah dikumpulkan kemudian 
diolah secara kuantitatif. Metode yang yang digunakan analisis data 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
Tabel 3. 1 Metode Analisis Data 





1. Identifikasi karakteristik sosial 
ekonomi pengunjung dan 
penilaian pengunjung terhadap 
objek wisata Pantai Watu Pecak 




2. Mengenai faktor sosial 
ekonomi dan persepsi 
pengunjung yang 
mempengaruhi jumlah 
kunjungan wisatawan terhadap 
objek wisata Pantai Watu 
Pecak. 
Kuisioner Analisis Regresi 
Berganda dengan 
Microsoft Office 
Excel dan SPSS 16.0  
3. Pendugaan nilai ekonomi yang 
dihasilkan oleh objek wisata 
Pantai Watu Pecak dengan 
metode biaya perjalanan 
Kuisioner Analisis Regresi 
Berganda dengan 
Microsoft Office 
Excel dan SPSS 16.0 
3.3 Prosedur Analisis Data 
3.3.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian yang 
melihat fenomena individu untuk memberikan kesimpulan umum dari 
hasil penelitian terhadap satu sampel. Karakteristik sosial ekonomi perlu 
dimasukkan ke dalam hasil survei dikarenakan akan membantu untuk 

































menerjemah respon terhadap valuasi utama (Muharram, 2010). Selain itu 
karakteristik sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap respon 
pengunjung terhadap ketersediaan untuk membayar yang diperoleh oleh 
pengunjung. 
Karakteristik pengunjung membahas tentang umur, jenis 
kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan 
perbulan, tujuan kunjungan, lama kunjungan, serta intensitas rekreasi 
pada periode waktu tertentu. Sedangkan untuk penilaian pengunjung 
terhadap kawasan dan kualitas pelayanan seperti kemudahan mencapai 
lokasi, kebersihan, keindahan alam, fasilitas rekreasi dan keamanan. 
3.3.2 Uji Kualitas Instrumen 
Pada setiap kegiatan observasi atau pengamatan sangat perlu 
untuk memiliki instrumen observasi yang valid. Hal ini membuat peneliti 
menggunakan pengujuan validitas dan reliabitas. 
3.3.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
melihat tingkat kevalidan suatu instrumen. Pengujian validitas 
konstruk dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing – 
masing butir pertanyaan dengan skor total, dengan menggunakan 
teknik korelasi Product Moment. 
Adapun rumus korelasi Product Moment adalah sebagai 
berikut (Putra, 2019) :  




 Keterangan : 
Rxy = Koefiseien korelasi antara x dan y 
X = Skor masing – masing pertanyaan dari tiap  
responden 

































Y = Skor total semua pertanyaan dari tiap responden 
Kriteria pengujian kevalidan menggunakan korelasi Product 
Moment adalah sebagai berikut :  
Jika rxy > r tabel, maka daftar pe rtanyaan dinyatakan valid 
Jika rxy < r tabel maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak  
      valid. 
3.3.2.2 Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabitas merupakan pengukuran yang 
menghasilkan data yang reliabel. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
menjamin instrumen yang konsisten dan stabil, shingga bila 
digunakan berkali – kali hasilnya tetap sama.  
Uji reliabitias dilakukan dengan cara menghitung cronbach 
alpha dari masing – masing instrumen dalam suatu variabel. Teknik 
cronbach alpha merupakan suatu teknik yang menunjukkan indeks 
konsistensi internal yang akurat, cepat dan ekonomis. Untuk 
menghitung uji reliabilitas, digunakan rumus Cronbach Alpha 
sebagai berikut (Arikunto, 2010 dalam Putra, 2019) : 
𝑟11 = |
𝑘
𝑘 − 1 





R11  = reliabilitas instrument 
K  = banyaknya jumlah pertanyaan 
Ab2 = jumlah varian pertanyaan                                 
At2 = varian total 
Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah : 
Jika t  t tabel, maka daftar pertanyaan dinyatakan reliabel 
Jika t  t tabel, maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak  
     riliabel 

































Instrumen yang dipakai dapat me menuhi jika nilai cronbach alpha 
> 0,6 (Ghozali, 2005)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
3.3.3 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui kebaikan suatu model yang dibuat, perlu 
dilakukan pengujian secara statistik. Uji parameter yang dilakukan pada 
penelitian ini sebagai berikut :   
3.3.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
yang normal. Untuk dapat melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi yang 
normal. Dari gambar p-p plot dan histogram penyebaran data 
pada sumbu daigonal dari grafik atau dengan melihat histogram 
dari residualnya. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah maka menunjukkan data tersebut terdistribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
(Warno, 2014 dalam Mufidah, 2019).  
 Untuk pengujian yang lain dapat dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan melihat nilai 
signifikasi atau probabilitas <0,05 maka data terdistribusi secara 
tidak normal dan jika nilai signifikasi atau probability >0,05 
maka data terdistribusi normal (Ghozali I. , 2006).  
3.3.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Jika terjadi korelasi maka terjadi masalah 
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat timbul jika variabel 
bebas saling berkolerasi satu sama lain, sehingga 

































multikolinearitas dapat terjadi pada model regresi linier 
berganda. Model regresi linier yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk dapat 
melihat ada atau tidaknya mutikolinearitas dalam model regresi 
linier dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Varince 
Inflation Factor (VIF). Batasan yang digunakan untuk 
menunjukkan multikolinearitas adalah jika nilai Tolerence > 
0,10 atau VIF < 10 (Ghozali I. , 2006) 
3.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Pengujian heteroskedastisitas 
dapat diuji dengan menggunakan metode Glejser. Metode ini 
dapat dilihat jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 
alpha o,o5 atau 5% maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil 
dari 0,05 atau 5% maka terjadi heteroskedastisitas (Ghozali I. , 
2006). 
3.3.4 Uji Statistik 
 Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing – masing koefisien 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka 
menggunakan uji statistik diantaranya uji R2, uji F, dan Uji t. 
3.3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar presentase variasi yang terjadi pada variabel 
terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam suatu model. 
Nilai koefisiensi determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang 
sempurna adalah satu apabila keseluruhan variasi dependen dapat 
dijelaskan secara keseluruhan oleh variabel bebas yang 

































dimasukkan dalam model 0<R2<1 . Jika nilai R2 kecil atau 
mendekati nol, berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat sangan terbatas. Nilai R2 
mendekati satu maka hubungan kuat dan erat antara varaibel 
bebas dengan variabel terikat (Ghozali I. , 2006). 
3.3.4.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikasi pengaruh 
variabel bebas secara bersama – sama atau simultan terhadap 
variabel terikat. Terdapat dua cara dalam uji hipotesisis dalam uji 
F yang pertama membandingkan nilai signifikasi (Sig.) atau nilai 
probabiltas hasil nilai input Anova. Terdapat dua kriteria 
pengujian dalam uji F yaitu: 
A. Dasar pengambilan keputusan dengan nilai signifikasi (Sig.) 
dari output Anova adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak yang artinya faktor 
– faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan yang ada 
dalam model secara simultan berpengaruh nyata terhadap 
jumlah kunjungan. 
2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka H0 diterima yang artinya 
faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan 
yang ada dalam model secara simultan tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah kunjungan. 
B. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan F tabel adalah sebagai berikut: 
1. Fhitung > Ftabel, maka ditolak Ho yang artinya faktor – faktor 
yang mempengaruhi jumlah kunjungan yang ada dalam 
model secara simultan berpengaruh nyata terhadap jumlah 
kunjungan. 

































2. Fhitung < Ftabel, maka diterima Ho yang artinya faktor – 
faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan yang ada 
dalam model secara simultan tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah kunjungan. 
Tingkat kepercayaan  dalam tabel F yaitu 95% (Ghozali I. , 2006). 
3.3.4.3 Uji Signifikasi Parameter (Uji t) 
 Uji t merupakan pengujian koefisien regresi secara parsial 
yang digunakan untuk mengatahui besarnya pengaruh dari 
variabel bebas dalam mempengaruhi perubahan variabel terikat. 
Terdapat dua cara dalam uji hipotesisis dalam uji t yang pertama 
membandingkan nilai signifikasi (Sig.) atau nilai t pada tabel 
coefficients pada SPSS. Terdapat dua kriteria pengujian dalam uji 
T yaitu: 
A. Dasar pengambilan keputusan dengan nilai signifikasi (Sig.) 
dari output Anova adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ha diterima Ho ditolak yang 
artinya  variabel bebas secara parsial  berpengaruh 
terhadap jumlah kunjungan. 
2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ha ditolak Ho diterima yang 
artinya  variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap jumlah kunjungan. 
B. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan 
nilai T hitung dengan T tabel adalah sebagai berikut: 
1. Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
artinya  variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap jumlah kunjungan. 

































2. Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima yang 
artinya  variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap jumlah kunjungan. (Ghozali I. , 2006). 
Dengan keterangan hipotesis : 
1.   Ha = Variabel bebas secara tunggal berpengaruh  
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata Pantai 
Watu Pecak 
2. Ho = Variabel bebas secara tunggal tidak berpengaruh  
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata Pantai 
Watu Pecak 
3.3.5 Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk pendugaan jumlah 
kunjungan Pantai Watu Pecak dengan menggunakan Individual Travel 
Cost Method (ITCM). Model analisis regresi linier berganda yang 
digunakan dengan menggunakan pendekatan OLS adalah sebagai berikut 
:  
𝑌 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4+. . + 𝛽10𝑋10 + 𝑒𝑖 
Keterangan : 
Y = Jumlah Kunjungan wisata Pantai Watu Pecak 
0 = Konstanta 
12 = Koefisien 
X1 = Biaya perjalanan 
X2 = Pendapatan 
X3 = Umur 
X4  = Jumlah Tanggunan 
X5 = Jarak Tempuh 

































X6 = Waktu Tempuh 
X7  = Waktu yang Dihabiskan 
X8 = Lama mengetahui tempat 
X9 = Kebersihan Objek Wisata 
X10 = Aksesbilitas 
ei = variabel pengganggu 
3.3.6 Perhitungan Nilai Ekonomi  
 Dalam penelitian ini untuk menghitung / nilai ekonomi digunakan 
metode biaya perjalanan individu, yaitu dengan menghitung nilai surplus 
konsumen tiap individu per tahun. Untuk dapat mengukur surplus 
konsumen yang merupakan proxi dari nilai WTP terhadap lokasi wisata 
(Fauzi, 2004). Untuk menghitung nilai surplus konsumen dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 





Y = Jumlah Kunjungan oleh individu ke i 
Bi = koefisisen dari biaya perjalanan 
 Untuk menghitung nilai total ekonomi wisata di Pantai Watu Pecak 
menggunakan rumus sebagai berikut (Mufidah, 2019) : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑆𝑢𝑟𝑝𝑙𝑢𝑠  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 2018 
3.4 Kerangka Pemikiran Operasional 
Pantai Watu Pecak merupakan salah satu objek wisata yang ada di 
Kabupaten Lumajang. Pantai Watu Pecak memiliki daya tarik berbeda dengan 
pantai – pantai yang berada di pesisir Kabupaten Lumajang karena pantai ini 

































memiliki keindahan alam yang masih alami. Sebagai objek wisata pantai ini 
biasa digunakan oleh masyarakat sekitar untuk berwisata, sehingga Pantai Watu 
Pecak ini berhubungan erat dengan pengunjung. Oleh karena itu, sangat penting 
bagi pengelola untuk mengetahui bagaimana karakteristik pengunjung dan 
penilaian pengunjung terhadap Pantai Watu Pecak. Hasil dari pengkajian 
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai kebijakan 
pelayanan dalam pengembangan di Pantai Watu Pecak. 
Pengunjung yang melakukan kegiatan wisata ke suatu objek wisata pasti 
akan mengeluarkan sejumlah biaya yang biasa disebut biaya perjalanan. Biaya 
perjalanan ini terdiri dari biaya transportasi (pulang-pergi), biaya dokumentasi, 
biaya konsumsi, biaya parkir, biaya oleh – oleh dan biaya lainnya. Permintaan 
jumlah kunjungan wisata selain dipengaruhi oleh biaya perjalanan juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi dari pengunjung, seperti pendapatan, 
umur, jumlah tanggungan, jarak dan waktu yang ditempuh untuk sampai ke 
lokasi, waktu yang dihabiskan, lama mengetahui objek wisata kebersihan dari 
objek wisata serta aksesbilitas menuju ke pantai. Setelah mengetahui biaya 
perjalanan dan faktor – faktor sosial ekonomi pengunjung kemudian dilakukan 
analisis model regresi linier berganda sehingga didapatkan fungsi permintaan 
dari biaya perjalan untuk mengetahui surpus ekonomi dengan menggunakan 
metode Travel Cost Method (TCM). Setelah mendapatkan surplus konsumen 
maka akan diperoleh nilai ekonomi total dari wisata Pantai Watu Pecak. 
Diagram alir kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 3.3. 


































Gambar 3. 3 Skema Kerangka Pemikiran  
(Peneliti, 2020) 
  

































3.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai pedoman dalam 
melakukan penelitian adalah : 
1. Faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung yang diduga 
mempengaruhi jumlah kunjungan dalam penelitian ini yaitu 
biaya perjalanan, pendapatan, umur, jumlah tanggungan, jarak 
tempuh, waktu tempuh, waktu yang dihabiskan, lama 
mengetahui, kebersihan objek wisata, dan aksesbilitas.  
2. Faktor pendapatan, umur, jumlah tanggungan, waktu yang 
dihabiskan,  lama mengetahui, kebersihan, dan aksesbilitas 
diduga  berpengaruh positif terhadap jumlah kunjungan ke objek 
wisata Pantai Watu Pecak. 
3. Faktor biaya perjalanan, jarak tempuh, waktu tempuh diduga 
berpengaruh negatif terhadap jumlah kunjungan ke objek wisata 








































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
4.1.1 Kabupaten Lumajang 
Secara geografis, Pemerintah Kabupaten Lumajang terletak 
kurang lebih 154 km arah sebelah timur Kota Surabaya. Kabupaten 
Lumajang terletak pada posisi 112o 54’ – 113o 23’ Bujur Timur dan 7o 
54’ – 8o 23’ Lintang Selatan dengan luas 1.790,98 km2. Kabupaten 
Lumajang terdiri dari 21 kecamatan, yaitu Yosowilangun, Kunir, 
Tempeh, Pasirian, Candirpuro, Pronojiwo, Tempursari, Rowokangkung, 
Tekung, Lumajang, Sumbersuko, Sukodono, Senduro, Pasrujambe, 
Padang, Gucialit, Jatiroto, Randagung, Kedungjajang, Klakah dan 
Ranuyoso.  Adapun batas – batas administrasi Kabupaten Lumajang 
adalah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Jember 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Malang 
Perairan pada Kabupaten Lumajang memiliki luas areal ± 888,434 
Ha yang dapat akses oleh masyarakat yang tersebar hampir diseluruh 
wilayah Kabupaten Lumajang. Terdapat 10 desa pesisir yang ada di 
Kabupaten Lumajang, dengan masing – masing jarak garis pantai yang 

































berbeda – beda antara lain mulai dari 2.500Km hingga 6.600Km. 
Jumlah nelayan di desa – desa pesisir Kabupaten Lumajang mencapai 
830 orang, menggunakan 128 unit perahu tanpa motor, dan 582 perahu 
motor tempel. Total produksi perikanan tangkap rata – rata adalah 4398 
ton per tahun, dengan komoditi utamanya yaitu ikan tuna, ikan tongkol, 
ikan cakalang, ikan layur, ikan kerapu dan lobster.  
 
Gambar 4. 1 Kawasan Pesisir Kabupaten Lumajang 
(Sumber : Profil Desa Peisisir Provinsi Jawa Timur Volume II – Selatan 
Jawa Timur) 
4.1.2 Pantai Watu Pecak 
Menurut Herlambang (2004), Pantai Watu Pecak terletak di 
sebelah selatan Kabupaten Lumajang, tepatnya di Dusun Krajan 
Dua, Desa Selok Awar – Awar, Kecamatan Pasirian, Kabupaten 
Lumajang. Pantai ini terletak 18 kilometer dari Kota Lumajang 
sekitar 35 menit dari alun – alun Lumajang. Secara astronomis 
Pantai Watu Pecak terletak pada 8o17’08.47”S dan 
113o08’46.65”T. 


































Gambar 4. 2 Pantai Watu Pecak 
(Sumber : Data Pribadi, 2020) 
a. Kondisi Geologi 
  Pantai Watu Pecak memiliki pasir pantai berwarna 
hitam dengan kandungan besi (Fe) yang sangat baik. 
Kandungan besi (Fe) yang sangat tinggi diakibatkan karena 
dialiri oleh Gunung Semeru. Hal ini menyebabkan kegiatan 
penambangan pasir sangat ramai di sekitar Pantai Watu Pecak 
(Herlambang, 2004). 
 Terdapat beberapa jenis batuan yang terdapat pada 
Pantai Watu Pecak salah satunya yaitu batu apung. Batu apung 
yang terdapat di pantai tersebut terbentuk dari lava yang kental 
dan terdapat gelembung – gelembung gas di dalamnya yang 
tidak dapat keluar hingga membeku. Batu tersebut banyak 
ditemukan di Pantai Watu Pecak karena pantai ini dekat 
dengan gunung berapi yaitu Gunung Semeru yang meletus 
beberapa tahun yang lalu. Lava dari Gunung Semeru yang 
meletus menghasilkan batuan ini. Batu – batuan yang lain juga 
memiliki rongga seperti batu apung tetapi bukan berasal dari 
gas melainkan berasal dari hasil transportasi. Batu – batuan ini 
awalnya tidak halus dan beranekaragam bentuk, tetapi karena 
adanya gesekan dari air maka batuan ini menjadi halus  
(Herlambang, 2004). 

































b. Kondisi Geomorfologi 
  Pantai Watu Pecak berbentuk lahan flufial yang 
dapat dilihat di bibir pantai membentuk gundukan bukit dari 
pasir yang terhenbus oleh angin. Gumuk pasir biasanya 
ditemukan pada daerah yang memiliki pasir sebagai material 
utama. Kecepatan angin yang sangat tinggi tinggi juga dapat 
menggerus dan mengangkut butir – butir pasir menjadi 
gundukan – gundukan pasir  (Herlambang, 2004). 
Keistimewaan dari Pantai Watu Pecak yaitu antara 
pemukiman warga dengan laut selalu dibatasi dengan gumuk 
pasir dengan urutan pemukiman warga, perairan sungai 
irigasi sawah, gumuk pasir, perairan sungai, gumuk pasir, 
hingga terakhir ke pantai  (Herlambang, 2004). 
Tenaga yang bekerja pada daerah sekitar Pantai 
Watu Pecak tersebut terdiri dari 3 tenaga, antara lain  
(Herlambang, 2004) : 
3. Hidrodinamik (air) 
 Pasir masuk ke laut lalu dihempaskan kembali ke 
pantai karena kekuatan gelombang sehingga butiran 
pasirnya tajam.  
4. Aerodinamik (angin) 
 Angin pantai yang sangat kencang menyebabkan 
pasir berukuran halus dapat melayang dan mengendap di 
suatu tempat sehingga membentuk gumuk pasir. 
3. Antropodinamik (manusia) 
 Manusia berperan sebagai penambang pada daerah 
tersebut baik menggunakan alat sederhana maupun 
modern dan melakukan penyaringan atau memilih 

































terhadap pasir di daerah tersebut untuk membedakan 
kualitas yang baik dan yang kurang baik.  
c. Hidrologi 
  Terdapat lahan pertanian berupa sawah tetapi air 
pada sawah tersebut tidak berpengaruh oleh air asin karena 
posisi sawah berada pada ketinggian yang lebih tinggi dari 
pantai sehingga tidak berpengaruh terhadap muka air laut. 
Kandungan garam pada air laut tidak dapat menumbus pada 
persawahan sekitar Pantai Watu Pecak  (Herlambang, 2004). 
  Di belakang gumuk pasir di sekitar Pantai Watu 
Pecak terdapat sungai, namun karena aktivitas penambangan 
maka aliran sungai yang menuju ke laut tertutup oleh pasir. 
Meskipun musim kemarau air tawar di daerah tersebut tetap 
mengalir yang dapat mengaliri sawah dikarenakan air sungai 
tersebut mengalir dari sungai Gunung Semeru. Air pada lalut 
juga tidak dapat merembes karena terhalang oleh bukit pasir 
yang mempunyai kerapatan tinggi  (Herlambang, 2004). 
d. Iklim atau Cuaca 
  Material yang lebih banyak pada Pantai Watu Pecak 
yaitu pasir besi yang sangat mudah menyerap panas sehingga 
panas pasir besi tersebut berpengaruh terhadap suhu diatas 
permukaan tanah.  Panas pada daerah sekitar pantai 
mengakibatkan panas berjenis panas yang menyegat  
(Herlambang, 2004). 
e. Penggunaan Lahan 
  Pantai Watu Pecak merupakan kawasan 
penambangan pasir yang kualitasnya termasuk golongan A 
yaitu ekspor karena pasir pantai tersebut mengandung besi 
(Fe) yang sangat bagus untuk bahan bangunan sehingga tidak 

































memerlukan banyak semen. Keberadaan kandungan biji besi 
yang sangat melimpah pada daerah ini banyak dimanfaatkan 
oleh penambang pasir untuk mengeruk pasir secara besar – 
besaran  (Herlambang, 2004). 
  Pemanfaatan lahan sebagai persawahan juga bisa 
ditemui di dekat igir Pantai Watu Pecak, sawah – sawah yang 
biasanya ditanami padi oleh pemiliknya. Pada pesisir pantai 
warga juga membangun warung – warung yang bisa 
digunakan untuk memnuhi kebutuhan hidup warga  
(Herlambang, 2004). 
f. Mata Pencaharian Penduduk 
  Mata pencaharian penduduk desa adalah penambang 
pasir besi namun perlu diketahui bahwa pertambangan pasir 
besi tersebut bukan milik masyarakat sendiri sehingga 
penduduk setempat hanya bekerja sebagai buruh tambang. 
Sebagian warga juga bekerja sebagai nelayan yang ada di sana 
dan ada juga yag berekerja sebagi penjual makanan pada 
warung – warung yang berada dipinggir pantai tersebut  
(Herlambang, 2004). 
 
Gambar 4. 3 Kegiatan penyetoran hasil tangkapan nelayan 
kepada tengkulak 
 (Sumber : Data Pribadi, 2020) 

































                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
g. Potensi Bencana 
  Potensi bencana di Pantai Watu Pecak tentunya 
adalah potensi tsunami karena pantai ini terletak di selatan 
Pulau Jawa yang merupakan daerah patahan  (Herlambang, 
2004). 
4.2 Uji Kualitas Instrumen 
4.2.1 Uji Validitas 
Dalam penelitian ini perhitungan uji validitas dilakukan dengan 
metode Pearson Correlation. Besarnya df dihitung : df = n – 2 ; df = 
100-2 dengan nilai korelasi signifikan sebesar 5% sehingga diperoleh 
nilai r tabel sebesar 0,195. Instrumen data dapat dianggap valid apabila 
pertanyaan pada kuisioner atau r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil 
pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 
Variabel Penelitian r hitung r tabel Hasil 
Jumlah Kunjungan (Y) 0,469 0,195 Valid 
Biaya Perjalanan (X1) 0,245 0,195 Valid 
Pendapatan (X2) 0,373 0,195 Valid 
Umur (X3) 0,609 0,195 Valid 
Jumlah Tanggungan (X4) 0,223 0,195 Valid 
Jarak Tempuh (X5) 0,394 0,195 Valid 
Waktu Tempuh (X6) 0,438 0,195 Valid 
Waktu yang Dihabiskan (X7) 0,457 0,195 Valid 
Lama Mengetahui (X8) 0,718 0,195 Valid 
Kebersihan Objek Wisata (X9) 0,612 0,195 Valid 
Aksesbilitas (X10) 0,627 0,195 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.1 menunjukkan 
bahwa nilai r hitung pada variabel penelitian lebih besar dari r tabel 
0,195 sehingga data instrumen valid untuk dijadikan sebagai alat ukur 
penelitian. 
  

































4.2.2 Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan 
metode Cronbach Alpha. Instrumen data dapat dikatakan reliabel atau 
handal bila mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 
(Ghozali, 2005). Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 
4.2. 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Cronbach Alpha Standart Hasil 
Y, X1, X2, X3, X4, 
X5, X6, X7, X8, X9, 
X10 
0,643 0,6 Reliabel 
 Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.2 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk semua variabel 
penlitian lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen data dinyatakan 
reliabel atau handal untuk dijadikan sebagai alat ukur penelitian.  
4.3 Karakteristik Sosial Ekonomi dan Penilaian Pengunjung 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
responden. Berikut beberapa kakrakteristik sosial ekonomi responden dan 
penilaian pengujung terhadap wisata Pantai Watu Pecak yang diteliti dan 
dibedakan berdasarkan beberapa variabel : 
4.3.1 Karakteristik Sosial Ekonomi 
4.3.1.1 Umur 
 Umur menjadi salah satu faktor yang menentukan pola pikir 
seseorang dalam menentukan jenis barang dan jasa yang akan 
digunakan, termasuk keputusan mengalokasikan pendapatanya 
untuk mengunjungi tempat – tempat wisata. Jadi secara tidak 
langsung umur juga mempengaruhi jumlah kunjungan terhadap 
objek wisata Pantai Watu Pecak. 


































Gambar 4. 4 Diagram Kelompok Umur Responden 
( Sumber : Data Primer Diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.4 menunjukkan bahwa, responden 
berdasarkan umur dapat diketahui bahwa 55% responden 
dengan umur 15 – 25 tahun memiliki persentase terbanyak 
sebagai pengunjung Pantai Watu Pecak. Sekitar 21% responden 
dengan umur 26 – 36 tahun dan 16% responden dengan umur 
37 – 47 tahun sedangakan sisanya sekitar 8% dengan umur 48 – 
58 tahun. Data ini membuktikan bahwa pengunjung Pantai 
Watu Pecak didominasi oleh pemuda atau remaja berumur 15 – 
25 tahun. Menurut Smith (1996) dalam Muntasib (2007) 
menyatakan bahwa para pemuda mempunyai karakteristik 
selalu mencari sesuatu yang baru serta berkelanan mengarungi 
alam. 
4.3.1.2 Jenis Kelamin 
Kebutuhan wisata merupakan kebutuhan semua kalangan, 
baik dari kalangan laki – laki sampai dengan kalangan 
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Gambar 4. 5 Diagram Kelompok Jenis Kelamin Responden 
(Sumber : Data Primer Diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa, jumlah responden laki 
– laki sama dengan jumlah responden perempuan yaitu dengan 
perbandingan 50% dengan 50%.  
4.3.1.3 Pekerjaan 
 Karakteristik berdasarkan pekerjaan para responden dalam 
penelitian ini dibagi menjadi tujuh kelompok adalah 
pelajar/mahasiswa, PNS, TNI/Polisi, pegawai swasta, 
padagang, pengusaha/wirausaha, dan pekerjaan lainnya.  
 
Gambar 4. 6 Diagram Kelompok Pekerjaan Responden 





















































Dari Gambar 4.6 menunjukkan bahwa responden 
berdasarkan pekerjaan dapat diketahui bahwa pelajar / 
mahasiswa mendominasi dalam jumlah kunjungan. Sekitar 37% 
responden merupakan pelajar / mahasiswa, sekitar 28% 
merupakan pekerja lainnya yang tidak lain yaitu ibu rumah 
tangga, sekitar 12% merupakan pegawai negeri sipil, sekitar 9% 
merupakan pedagang, sekitar 9% merupakan seorang pegawai 
swasta dan wirausaha. Data ini menunjukkan bahwa kebiasaan 
pelajar atau mahasiswa setelah lelah melakukan aktivitas 
sekolah atau hanya sedang melakukan kegiatan santai dari 
aktivitas menjadi faktor utama tempat wisata ini untuk 
dikunjungi. 
4.3.1.4 Pendapatan 
 Berwisata tidak lepas dari biaya wisata yang selalu tinggi. 
Pendapatan dapat mempengaruhi permintaan jumlah 
pengunjung karena kegiatan wisata yang juga merupakan 
komoditas ekonomi yang memerlukan uang untuk 
mendapatkannya.  
 
Gambar 4. 7 Diagram Kelompok Pendapatan Responden 
 (Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.7 menunjukkan bahwa responden 
berdasarkan pendapatan sebesar 31% responden merupakan 
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pendapatan sebesar Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.000.000,-. 
Sedangkan, sekitar 25% responden memiliki pendapatan 
sebesar <Rp. 500.000,- dan untuk sisanya pendapatan 
responden lebih dari Rp. 1.000.000,- sampai > Rp. 2.000.000,-. 
Sekitar 31% responden yang memiliki pendapatan Rp. 
500.000,- sampai Rp. 1.000.000,- rupiah memilih berkunjung ke 
wisata Pantai Watu Pecak. 
4.3.1.5 Asala Daerah 
 Pembagian kelompok responden berdasarkan asal daerah 
dibagi menjadi dua yaitu dari kota atau Kabupaten Lumajang 
dan dari Luar Lumajang.  
 
Gambar 4. 8 Diagram Kelompok Asal Daerah Responden 
 (Sumber : data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.8 menunjukkan bahwa 72% responden 
merupakan pengunjung yang berasal dari daerah kota atau 
Kabupaten Lumajang itu sendiri. Sedangkan 28% lainnya 
merupakan pengunjung yang bersal dari luar Lumajang.  
4.3.1.6 Status Pernikahan 
 Status pernikahan secara tidak langsung mempengaruhi 








































Gambar 4. 9 Diagram Kelompok Status Pernikahan 
Responden 
(Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa 59% dari responden 
mempunyai status belum menikah sedangkan sisanya 41% 
berstatus sudah menikah. Hal tersebut menujukkan bahwa 
pengunjung yang berstatus belum menikah lebih banyak datang 
ke wisata tersebut. 
4.3.1.7 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang juga dapat meningkatkan 
kesadaran seseorang tentang suatu perjalanan wisata atau 
kesadaran seseorang dalam memberikan persepsi terhadap nilai 
sumber daya alam suatu objek wisata. Secara tidak langsung hal 









































Gambar 4. 10 Diagram Kelompok Tingkat Pendidikan 
 (Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada pada tingkat pendidikan SMA 
dengan persentase 61%, sedangkan untuk SMP sebesar 14%, 
untuk SD 9%, untuk perguruan tinggi sebesar 16%.  
4.3.1.8 Jenis Kendaraan 
Para pengunjung wisata Pantai Watu Pecak memilki 
berbagai macam cara dalam mendatangi lokasi tersebut. Para 
pengunjung biasanya menggunakan kendaraan pribadi, 
menyewa kendaraan umum, dan ada pengunjung yang 
berjalan kaki ataupun menaiki sepeda untuk mengunjungi 












































Gambar 4. 11 Diagram Kelompok Jenis Kendaraan 
Responden 
 ( Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.11 menunjukkan bahwa 90% 
responden pengunjung menggunakan kendaraan pribadi 
seperti mobil dan motor untuk dapat sampai ke Pantai Watu 
Pecak. Sebanyak 9% reponden menggunakan kendaraan 
umum, 1% menggunakan kendaraan sewaan dan sisanya 
menggunakan cara lain untuk dapat mengunjungi wisata 
Pantai Watu Pecak. 
4.3.1.9 Banyaknya Rombongan 
Adapun sebaran kelompok responden berdasarkan 











































Gambar 4. 12 Diagram Kelompok Banyaknya Rombongan 
Responden 
(Sumber : Data Primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa 68% 
dari reponden memiliki jumlah rombongan sebanyak 1 – 5 
orang. Kemudian sebanyak 13% sebanyak 6 – 10 orang, 9% 
sebanyak 11 – 15 orang, 8% sebanyak 16 – 20 orang, dan 
sisanya sekitar 2% mempunyai jumlah rombongan lebih dari 20 
orang untuk berkunjung ke Pantai Watu Pecak. 
4.3.1.10 Informasi  Mengetahui Tempat Wisata 
Adapun hasil wawancara terhadap informasi mengenai 
tempat wisata kepada responden dapat dilihat pada Gambar 
4.13. 
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 (Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.13 menunjukkan bahwa 61% reponden 
mendapatkan informasi mengenai tempat wisata ini dari teman 
ataupun saudara sedangkan yang lainnya sebesar 35% 
mendapatkan informasi dari tugas bekerja ataupun tugas 
magang dari dinas dinas terkait. Dan untuk sisanya sebanyak 4% 
mendapatkan informasi dari brosur. 
Berdasarkan Gambar 4.13 sebagian besar pengunjung 
mengatahui tempat wisata dari keluarga ataupun teman. 
Walaupun promosi dari mulut ke mulut dirasa belum cukup 
efektif sehingga harus dilakukan promosi melalui saluran 
internet agar wisata Pantai Watu Pecak dapat dikenal oleh 
masyarakat luas. 
4.3.1.11 Daya Tarik Wisata 
 Para pengujung wisata Pantai Watu Pecak mempunyai 
ketertarikan yang berbeda – beda terhadap potensi wisata yang 
ada.  
 
Gambar 4. 14 Diagram Daya Tarik Wisata Pantai Watu 
Pecak 












































Dapat dilihat dari Gambar 4.14 menunjukkan bahwa 
sebanyak 63% dari reponden tertarik akan pemandangan alam 
dari Pantai Watu Pecak sedangkan sebesar 35% reponden lebih 
tertarik dengan warung bakar khas Pantai Watu Pecak dan 
sisanya sebanyak 2% responden tertarik dikarenakan hal 
pekerjaan ataupun tugas. 
4.3.1.12 Motivasi Kunjungan 
 Setiap pengunjung yang mengunjungi lokasi wisata Pantai 
Watu Pecak memiliki motivasi berkunjung yang berbeda – 
beda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh fasilitas dan potensi 
yang ada di tempat wisata tersebut.  
 
Gambar 4. 15 Diagram Motivasi Kunjungan Pengunjung 
(Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.15 menunjukkan bahwa 46% 
dari reponden mengunjungi Pantai Watu Pecak untuk piknik 
ataupun kumpul bersama keluarga, sekitar 31% untuk bekerja, 
sekitar 16% untuk lainnya, dan sisanya sekitar 7% untuk 
pendidikan ataupun penelitian. 
4.3.1.13 Waktu yang Dihabiskan 
Adapun sebaran kelompok responden berdasarkan waktu 













































Gambar 4. 16 Diagram Kelompok Waktu yang Dihabiskan 
Pengunjung 
Dapat dilihat dari Gambar 4.16  menunjukkan bahwa 62% 
dari pengunjung menghabiskan waktu di lokasi tersebut sekitar 
1 – 3 jam. Biasanya mereka hanya berkunjung dengan tujuan 
menikmati pemandaan alam sembari menikmati makanan khas 
Pantai Watu Pecak. Sekitar 31% pengunjung memerlukan 4 – 6 
jam untuk melakukan aktivitas di pantai tersebut. Dan sisanya 
sebanyak 7% pengungjung menghabiskan waktu sebanyak > 7 
jam. 
4.3.1.14 Lama Mengetahui Wisata  
Adapun sebaran kelompok responden berdasarkan lama 
waktu mengetahui objek wsiata pantai dapat dilihat pada 
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Gambar 4. 17 Diagram Kelompok Responden Berdasarkan 
Lama Watu Mengetahui Objek Wisata 
Dapat dilihat dari Gambar 4.17 menunjukkan bahwa lama 
mengatahui objek wisata sebesar 51% pengunjung mengetahui 
sekitar 1 – 5 tahun. Sebesar 44% pengunjung mengetahui sekitar 
> 11 tahun dan sebesar 5% pengunjung mengetahui objek wisata 
sekitar 6  10 tahun.  
4.3.1.15 Waktu Tempuh dan Jarak Tempuh 
Adapun sebaran kelompok responden berdasarkan waktu 
tempuh dapat dilihat pada Gambar 4.18 
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Dapat dilihat dari Gambar 4.18 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memerlukan waktu 0,5 – 1 jam untuk 
dapat tiba di Pantai Watu Pecak sebesar 76%. Jumlah waktu 
tersebut diperkirakan oleh mereka yang masih berasal dari 
daerah Lumajang. Selain itu, 21% responden membutuhkan 
waktu sekitar 1,5 – 2 jam dan sisanya sebesar 3% membutuhkan 
waktu > 2 jam untuk tiba di lokasi Pantai Watu Pecak. 
Adapun sebaran kelompok responden berdasarkan jarak 
tempuh dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
 
Gambar 4. 19 Diagram Kelompok Responden Berdasarkan 
Jarak Tempuh 
Dapat dilihat dari Gambar 4.19 menunjukkan bahwa 
sebesar 39% pengunjung harus menempuh jarak 1 – 20 km 
untuk sampai wiasata Pantai Watu Pecak. Sedangkan 30% 
pengunjung harus menempuh jarak 21 – 40 km dan sisanya 
sebanyak 31% pengunjung harus menempuh jarak > dari 40 KM 
untuk sampai ke lokasi objek wisata Pantai Watu Pecak 
4.3.2 Persepsi Pengunjung  
4.3.2.1  Kebersihan Tempat Wisata 
Dari tahun ke tahun wisata Pantai Pecak mengalami 
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positif, terdapat dampak negatif dari adanya kegiataan wisata 
yang dilakukan pengunjung. Salah satunya yaitu keberadaan 
sampah atau masalah kebersihan pada pantai tersebut.  
 
Gambar 4. 20 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Kebersihan 
(Sumber : Data Primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.20 menunjukkan bahwa 45% 
responden menilai kebersihan wisata Pantai Watu Pecak sedikit 
bermasalah dan sekitar 44% responden menilai perlu perhatian 
dengan adanya sampah. Kebanyakan sampah tersebut berasal 
dari sampah bekas makanan pengunjung baik sisa makanan 
maupun bungkus makanan ataupun minuman. 
4.3.2.2 Penyediaan Fasilitas dan Fasilitas Tambahan 
Adapun persepsi pengunjung mengenai fasilitas yang 
dimiliki dan penambahan fasilitas pada wisata Pantai Watu 











































Gambar 4. 21 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Penyediaan  Fasilitas 
 ( Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.21 menunjukkan bahwa 55% 
responden menyatakan fasilitas di Pantai Watu Pecak memadai, 
23% responden mengatakan fasilitas sudah sangat memadai 
sedangkan 22% responden menyatakan fasilitas kurang 
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas di Pantai Watu 
Pecak sudah memadai.  
 
Gambar 4. 22 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Penambahan Fasilitas 
 (Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.22 menunjukkan bahwa 
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fasilitas area parkir, hal ini dikarenakan pengunjung mengalami 
peningkatan pada setiap tahun.  
4.3.2.3 Penyediaan Sarana Informasi 
Informasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
mencakup peta ataupun fasilitas lainnya yang digunakan untuk 
memenuhi segala bentuk kebutuhan informasi ke Pantai Watu 
Pecak.  
 
Gambar 4. 23 Diagram Persepsi Mengenai Pelayanan 
Informasi 
(Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.23 menunjukkan  bahwa 49% responden 
menyatakan sarana informasi sudah memadai, dan 24% 
menyatakan informasi juga sangat memadai. Hal ini 
dikarenakan pada setiap jalan menuju Pantai Watu Pecak 
terdapat papan arah untuk menuju ke pantai. Sedangkan hanya 
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4.3.2.4 Pelayanan Petugas Wisata Pantai Watu Pecak 
Adapun persepsi pengunjung mengenai pelayanan petugas 
di wisata Pantai Watu Pecak dapat dilihat pada gambar 4.24. 
 
Gambar 4. 24 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Pelayanan Petugas 
 ( Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dari Gambar 4.24 menunjukkan bahwa, sebanyak 52% 
responden menilai baik pelayanan yang dilakukan oleh petugas 
Pantai Watu Pecak sedangkan hanya 20% responden yang 
menyatakan pelayanan di Pantai Watu Pecak kurang baik. 
Untuk 28% responden juga menyakatan pelayanan di Pantai 
Watu Pecak juga sangat baik. 
4.3.2.5 Keamanan 
Adapun persepsi pengunjung mengenai keanaman di wisata 
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Gambar 4. 25 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Keamanan di Pantai Watu Pecak 
 ( Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.25 menunjukkan bahwa, 
sebanyak 58% responden menyatakan Pantai Watu Pecak aman 
dan 26% mengatakan sangat aman. Dalam hal keamanan barang 
berharga seperti sepeda motor dan mobil, masyarakat sekitar 
mengambil inisiatif untuk bekerja menjaga parkir di pantai 
tersebut sedangkan sisanya sebanyak 16% responden 
mengatakan kurang aman. 
4.3.2.6 Aksesbilitas 
Semakin buruk dan sulit akses menuju Pantai Watu Pecak 
semakin jarang seseorang untuk melakukan perjalanan ke lokasi 
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Gambar 4. 26 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Aksesbilitas Pantai Watu Pecak 
 ( Sumber : Data primer diolah,2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.26 menunjukkan bahwa, 
sebanyak 58% responden mengatakan akses jalan menuju 
Pantai Watu Pecak yaitu mudah dan sebanyak 35% mengatakan 
akses jalannya sangat mudah, hal ini dikarenakan jalan menuju 
pantai sudah diaspal. Dan sisanya 7% responden mengatakan 
akses jalan sulit dikarenakan hanya beberapa meter jalan saja 
yang belum dilakukan pengaspalan.  
4.3.2.7 Karcis Parkir 
Adapun persepsi pengunjung mengenai harga karcis parkir 
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Gambar 4. 27 Diagram Persepsi Pengunjung Mengenai 
Tiket Karcis 
 (Sumber : Data primer diolah, 2020) 
Dapat dilihat dari Gambar 4.27 menunjukkan bahwa 
sebanyak 32% responden menyatakan harga karcis parkir murah 
dan 60% juga menyatakan cukup dengan harga Rp. 5.000,- 
rupiah. Sedangkan hanya 8% saja yang menyatakan harga karcis 
parkir mahal.  
4.3.2.8 Kesediaan Membayar Karcis Parkir 
Kesediaan membayar dalam penelitian ini adalah keinginan 
pengunjung membayar tiket karcis di Pantai Watu Pecak.  
Tabel 4. 3Kesediaan Pengunjung Membayar Karcis 
Parkir Pantai Watu Pecak 
Kategori Harga 
Rata - Rata Rp               5.470 
Minimum Rp               2.000 
Maximum Rp               8.000 
Median Rp               5.000 







































Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata – rata pengunjung 
mau membayar tiket parkir sampai pada harga Rp. 5.470,-. 
Terdapat pengunjung yang hanya ingin membayar tiket parkir 
dengan harga Rp. 2.000,- sedangkan beberapa pengunjung 
bersedia membayar tiket parkir dengan harga Rp. 8.000,-. 
4.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kunjungan 
4.4.1 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1.1 Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas yang pertama digambarkan dengan 
menggunakan grafik normal P-P Plot of Regression. Menurut Ghozali 
(2006), model regresi dapat dikatakan berdistribusi normal jika data 
ploting atau titik – titik yang menggambarkan data sesungguhnya 
mengikuti garis diagonal (Lampiran 4.).  
 Untuk hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogrorov-
Smirnov Test, instrumen dapat dikatakan normal apabila nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikasi >0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan jika nilai 
signifikasi <0,05 dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi 
dengan normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
Tabel 4. 4Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Test 
Statistic Sig. Hasil 
0,054 0,050 Normal 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi untuk data penelitian 0,054 lebih besar dari 0,05 
sehingga telah terdistribusi dengan normal. 
  

































4.4.1.2 Uji Multikolinearitas 
 Dalam pengujian multikolinearitas dilakukan dengan metode 
Variance Inflating Factor (VIF) dan Tolarance. Jika jika nilai Tolerence 
> 0,10 atau VIF < 10 (Ghozali I. , 2006) maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada 
Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Muktikolinearitas 
Variabel Bebas (X) Tolerance VIF Hasil 
Biaya Perjalanan (X1) 0,536 1,865 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Pendapatan (X2) 0,635 1,574 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 








Jarak Tempuh (X5) 0,153 6,555 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Waktu Tempuh (X6) 0,145 6,884 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 













Aksesbilitas (X10) 0,479 2,086 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah,2020 
 Berdasarkan hasil multikolinearitas pada Tabel 4.5 
menunjukkan bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi angka 10 dan 
nilai Tolarance tidak ada yang kurang dari 0,10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen atau bebas (biaya perjalanan, 
pendapatan, umur, jumlah tanggungan, jarak tempuh, waktu tempuh, 
waktu yang dihabiskan, lama mengetahui, kebersihan objek wisata, dan 
aksesbilitas) dalam model regresi. 
  

































4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi tidak terjadi kesamaan varience dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pangamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Hasil 
dari uji normalitas menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi 
dengan normal sehingga metode yang digunakan dalam uji 
heterokedastisitas yaitu metode glejser. Jika nilai signifikasi lebih dari 
0,05 atau 5% maka tidak terjadi heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Hasil 
pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Bebas (X) Sig. Hasil 
Biaya Perjalanan (X1) 0,583 Bebas Heterokedastisitas 
Pendapatan (X2) 0,440 Bebas Heterokedastisitas 
Umur (X3) 0,208 Bebas Heterokedastisitas 
Jumlah Tanggungan (X4) 0,104 Bebas Heterokedastisitas 
Jarak Tempuh (X5) 0,056 Bebas Heterokedastisitas 
Waktu Tempuh (X6) 0,096 Bebas Heterokedastisitas 
Waktu yang Dihabiskan (X7) 0,662 Bebas Heterokedastisitas 
Lama Mengetahui (X8) 0,803 Bebas Heterokedastisitas 
Kebersihan Objek Wisata (X9) 0,734 Bebas Heterokedastisitas 
Aksesbilitas (X10) 0,853 Bebas Heterokedastisitas 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan hasil heterokedastisitas pada tabel 4.6 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada setiap variabel bebas 
memiliki nilai diatas 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dapat digunakan karena tidak terdapat heterokedastisitas 
atau yang biasa disebut homoskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa  
varians residual (error data) sama dengan variabel independen atau 

































bebas (biaya perjalanan, pendapatan, umur, jumlah tanggungan, jarak 
tempuh, waktu tempuh, waktu yang dihabiskan, lama mengetahui, 
kebersihan objek wisata, dan aksesbilitas).  
4.4.2 Uji Statistik 
4.4.2.1  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Perhitungan koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk 
mengetahui persentase variabel bebas (biaya perjalanan, pendapatan, 
umur, jumlah tanggungan, jarak tempuh, waktu tempuh, waktu yang 
dihabiskan, lama mengetahui tempat wisata, kebersihan objek wisata 
serta aksesbilitas menuju pantai ) mampu menerangkan variabel terikat 
(jumlah kunjungan wisata). Hasil pengujian koefisien determinasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R Square Adjusted R Square 
0,695 0,483 0,425 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada Tabel 4.7 
menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,425 atau 42,5% variabel 
dependen atau terikat (jumlah kunjungan wisata Pantai Watu Pecak) 
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas (biaya 
perjalanan, pendapatan, umur, jumlah tanggungan, jarak tempuh, waktu 
tempuh, waktu yang dihabiskan, lama mengetahui tempat wisata, 
kebersihan objek wisata serta aksesbilitas menuju pantai). Sedangkan 
untuk sisanya sebebsar 57,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk ke dalam model regresi. 
4.4.2.2 Uji F 
 Perhitungan nilai signifikansi simultan atau Uji F dilihat dengan 
dua cara yaitu melihat nilai signifikasi dari output anova dan melihat 
perbandingan nilai F hitung dengan F tabel. Untuk mencari nilai Ftabel 
diperoleh dengan cara k-1;n-k atau 9;90 (dimana k adalah semua variabel 

































bebas dan n adalah jumlah sampel) dengan nilai signifikasi 0,05 atau 5% 
adalah sebesar 1,99. Sedangkan untuk uji F dengan melihat nilai 
signifikansi maka nilai Sig. harus lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka Ho 
ditolak atau variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4. 8 Hasil Uji F 
Model F Sig. 
Regresi 8,306 0,000 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji F) pada Tabel 4.8 
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 8,306 > 1,99 
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya variabel independen atau 
bebas (biaya perjalanan, pendapatan, umur, jumlah tanggungan, jarak 
tempuh, waktu tempuh, waktu yang dihabiskan, lama mengetahui, 
kebersihan objek wisata, dan aksesbilitas) secara simultan berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen atau terikat (jumlah kunjungan).  
4.4.2.3 Uji t 
 Perhitungan signifikansi secara parsial dengan menggunakan uji 
t dengan cara melihat ttabel diperoleh dengan cara /2 : n-k-1 atau 
0,05/2;100-10-1 sebesar 1,990. Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada 
Tabel 4.9.  
Tabel 4. 9 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Variabel Bebas (X) T 
hitung 
Sig. Hasil 
Biaya Perjalanan (X1) -0,678 0,500 Tidak Signifikan 
Pendapatan (X2) -0,301 0,764 Tidak Signifikan 
Umur (X3) 2,309 0,023 Signifikan 
Jumlah Tanggungan (X4) 0,847 0,399 Tidak Signifikan 
Jarak Tempuh (X5) 2,501 0,014 Signifikan 

































Waktu Tempuh (X6) -2,014 0,047 Signifikan 
Waktu yang Dihabiskan (X7) 1,682 0,096 Tidak Signifikan 
Lama Mengetahui (X8) 2,625 0,010 Signifikan 
Kebersihan Objek Wisata (X9) 0,581 0,563 Tidak Signifikan 
Aksesbilitas (X10) 1,382 0,170 Tidak Signifikan 
Sumber : Data primer diolah,2020 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa : 
1. Biaya Perjalanan (X1) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X1 mempunyai nilai signifikansi 0,500. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,500 > 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X1 memiliki nilai thitung 
-0,678. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung < t tabel, maka 
variabel X1 tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa biaya perjalanan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah kunjungan.  
2. Pendapatan (X2) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X2 mempunyai nilai signifikansi 0,764. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,764> 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X2 memiliki nilai thitung 
-0,301. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung < t tabel, maka 
variabel X2 tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan pengunjung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan.  
3. Umur (X3) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X3 mempunyai nilai signifikansi 0,023. Nilai 
signikansi lebih kecil dibandingkan nilai 0,05 atau 0,023 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel X3 memiliki nilai thitung 
2,309. thitung lebih besar dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 
variabel X3 memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi dapat 

































disimpulkan bahwa umur pengunjung berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah kunjungan. 
4. Jumlah Tanggungan (X4) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X4 mempunyai nilai signifikansi 0,399. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,399> 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X4  memiliki nilai thitung 
0,847. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung < t tabel, maka 
variabel X4 tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan pengunjung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
5. Jarak Tempuh (X5) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X5 mempunyai nilai signifikansi 0,014. Nilai 
signikansi lebih kecil dibandingkan nilai 0,05 atau 0,014 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel X5  memiliki nilai thitung 
2,501. thitung lebih besar dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 
variabel X5  memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa jarak tempuh yang dilalui pengunjung 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
6.  Waktu tempuh (X6) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X6 mempunyai nilai signifikansi 0,047. Nilai 
signikansi lebih kecil dibandingkan nilai 0,05 atau 0,047 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel X6  memiliki nilai thitung 
-2,014. thitung lebih besar dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 
variabel X6  memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa waktu tempuh pengunjung berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
  

































7. Waktu yang Dihabiskan (X7) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
  Variabel X7 mempunyai nilai signifikansi 0,096. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,096 > 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X7  memiliki nilai thitung 
1,682. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung < t tabel, maka 
variabel X7  tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa waktu yang dihabiskan pengunjung 
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
8. Lama Mengetahui (X8) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
 Variabel X8 mempunyai nilai signifikansi 0,010. Nilai 
signikansi lebih kecil dibandingkan nilai 0,05 atau 0,010 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel X8  memiliki nilai thitung 
2,625. thitung lebih besar dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 
variabel X8  memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa lama mengetahui tempat wisata berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
9. Kebersihan Objek Wisata (X9) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
Variabel X9 mempunyai nilai signifikansi 0,563. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,563 < 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X9  memiliki nilai thitung 
0,581. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 
variabel X9  tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kebersihan dari tempat wisata tersebut 
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan. 
10. Aksesbilitas (X10) terhadap Jumlah Kunjungan (Y) 
Variabel X10 mempunyai nilai signifikansi 0,170. Nilai 
signikansi lebih besar dibandingkan nilai 0,05 atau 0,170 < 0,05, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variabel X10  memiliki nilai thitung 
1,382. thitung lebih kecil dari ttabel  1,990 atau thitung > t tabel, maka 

































variabel X10  tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa aksesbilitas atau akses menuju tempat 
wisata tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
kunjungan. 
4.4.3 Faktor -  Faktor yang Berpengaruh Signifikan terhadap Jumlah 
Kunjungan   
 Fungsi kunjungan wisata di Pantai Watu Pecak ditentukan dari 
beberapa variabel independen yang daperikan dapat mempengaruhi 
jumlah kunjungan wisatawan per tahun terhadap Pantai Watu Pecak. 
Variabel independen yang digunakan untuk menganalisis jumlah 
kunjungan antara lain biaya perjalanan, pendapatan, umur, jarak 
tempuh, waktu tempuh, jumlah tanggungan, kebersihan tempat wisata, 
aksesbilitas, waktu yang dihabiskan di lokasi, dan lama mengetahui 
lokasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian diestimasi dengan 
menggunakan software SPSS.16 (Lampiran 10.) yang digunakan untuk 
membentuk model regresi linier berganda sebagai berikut : 
𝐘 = −𝟑, 𝟗𝟗𝟕 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟓𝟏𝟏𝟎 𝐗𝟏 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟏𝟖𝟓𝐗𝟐 + 𝟎, 𝟏𝟑𝟖𝐗𝟑
+ 𝟎, 𝟐𝟎𝟕𝐗𝟒 + 𝟎, 𝟎𝟓𝟓𝐗𝟓 − 𝟐, 𝟓𝟐𝟓𝐗𝟔 + 𝟎, 𝟓𝟎𝟏𝐗𝟕
+ 𝟎, 𝟏𝟕𝟒𝐗𝟖 + 𝟎, 𝟑𝟖𝟓𝐗𝟗 + 𝟏, 𝟓𝟒𝟖𝐗𝟏𝟎 
 Nilai koefisien variabel menentukan kecenderungan dalam 
meningkatkan atau menurunkan jumlah kunjungan wisata. Pada regresi 
linier berganda peningkatan variabel independen yang bertanda posistif 
akan meningkatkan peluang rata – rata variabel dependen. Nilai positif 
dari suatu variabel menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai dari variabel 
tersebut akan cenderung meningkatkan peluang rata – rata jumlah 
kunjungan. Sebaliknya jika tanda negatif maka menunjukkan dengan 
semakin meningkatnya nilai dari suatu variabel akan cenderung 
menurunkan peluang rata – rata jumlah kunjungan wisatawan Pantai 
Watu Pecak.  

































 Berdasarkan uji t yang dapat kita lihat pada tabel 4.9, terdapat empat 
variabel yang berpengaruh signifikan dalam model. Adapaun variabel 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Umur (X3) 
Umur responden di Pantai Watu Pecak memiliki pengaruh 
yang signifikan dan memiliki tanda posistif terhadap jumlah 
kunjungan Pantai Watu Pecak. Dengan demikian semakin 
bertambahnya umur seseorang maka semakin bertambah juga 
jumlah kunjungan di Pantai Watu Pecak. Nilai positif pada variabel 
umur responden dan jumlah kunjungan wisata di karenakan semakin 
bertambahnya umur seseorang dengan beragam aktifitas 
membutuhkan waktu untuk berwisata sehingga peluang jumlah 
kunjungan wisata akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amalia Nur Latifah 
(2017), Kiki Anindia Putri (2017) dan Dewi Mufidah (2019). 
2. Jarak Tempuh (X7) 
  Jarak tempuh merupakan jarak tempat tinggal pengunjung ke 
tempat rekreasi dihitung dalam satuan km. Variabel jarak tempuh 
memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai koefisien yang 
positif. Dapat dikatakan bahwa seseorang yang mempunyai jarak 
yang jauh dapat meningkatkan jumlah kunjungan pada wisata 
tersebut. Hal ini dikarenakan individu yang mempunyai jarak tempat 
tinggal yang jauh memiliki rasa keingintahuan yang lebih tinggi 
terhadap lokasi wisata Pantai Watu Pecak dibandingkan dengan 
individu yang bertempat tinggal disekitar lokasi dan juga dikarenakan 
penduduk sekitar merupakan pelaku usaha di wisata tersebut 
contohnya pedagang dan nelayan. Penelitian sebelumnya juga 
menyatakan hal yang sama bahwa berpengaruh signifikan dan 
memiliki nilai koefisen positif yang dilakukan oleh Mutiara Indah 
(2009). 

































3. Waktu Tempuh (X6) 
  Variabel waktu tempuh merupakan berapa lama waktu yang 
harus ditempuh oleh individu dari tempat tinggal menuju tempat 
rekreasi yang biasanya tergantung dari bagus atau tidaknya kondisi 
jalan yang mereka lalui, kendaraan yang mereka pakai, dan terjadi 
kemacetan atau tidak. Variabel waktu tempuh memiliki pengaruh 
yang signifikan dan memiliki hubungan yang negatif dengan jumlah 
kunjungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin lama waktu 
tempuh maka akan menurunkan jumlah kunjungan di wisata tersebut. 
Penelitian sebelumnya juga menyatakan hal yang sama bahwa 
berpengaruh signifikan dan memiliki nilai koefisen negatif yang 
dilakukan oleh Mutiara Indah (2009). 
4. Lama Mengetahui Lokasi (X8) 
  Lama mengetahui lokasi merupakan sebagian jumlah tahu 
atau lamanya pengunjung mengetahui keberdaan wisata Pantai Watu 
Pecak. Variabel lama mengetahui lokasi memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap jumlah kunjungan wisata Pantai Watu 
Pecak. Oleh karena itu, dapat dikatakan semakin lama individu 
mengathui keberadaan wisata Pantai watu Pecak maka akan semakin 
meningkat peluang jumlah kunjungan. Hal ini sesuai dengan data 
dikarenakan responden sudah mengetahui keberadaan wisata Pantai 
Watu Pecak lebih dari 1 tahun dan memiliki kecenderungan ingin 
kembali lagi ke wisata tersebut. Penelitian sebelumnya juga 
menyatakan hal yang sama bahwa berpengaruh signifikan dan 
memiliki nilai koefisen positif yang dilakukan oleh Devina Marcia 
(2011). 
4.5 Perhitungan Valuasi Ekonomi 
Dalam penelitian ini untuk menghitung valuasi ekonomi dengan 
menggunakan metode biaya perjalanan individu (Individual Travel Cost 
Method) yaitu dengan menghitung nilai ekonomi individu per tahun. Hasil 

































regresi antara variabel terikat jumlah kunjungan Pantai Watu Pecak (Y) dengan 
variabel bebas biaya perjalanan Pantai Watu Pecak (X1) menghasilkan model 
permintaan kunjungan yang kemudian akan digunakan untuk menghitung nilai 
surplus konsumen.  




Constan -3,997 0,111 
Biaya Perjalanan (X1) -5,110E^(-6) 0,000 
 Sumber : Data primer diolah, 2020 
Fauzi (2004) menyatakan bahwa surplus konsumen bisa didapatkan 
dengan cara jumlah kunjungan kuadrat dibagi dengan dua kali koefisien biaya 
perjalanan. Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan nilai koefisien dari biaya 
perjalanan sebesar -5,110E^(-6). Dalam penelitian ini terdapat 100 responden 
yang digunakan dalam menghitung nilai surplus konsumen. Pada Tabel 4.11 
menunjukkan contoh perhitungan nilai surplus konsumen. 






Suplus Konsumen / Individu / 
Kunjungan 
1.  SK/ Ind = Y2 / 2*b1 SK/Ind/Kjgn = Rp. 2.446.184,- / 5 
 SK/ Ind = 52 /2 * 0,00000511 SK/Ind/Kjgn = Rp. 489.237,- 
 SK/ Ind = Rp. 2.446.184,-  
2. SK/ Ind = Y2 / 2*b1 SK/Ind/Kjgn = Rp. 391.389,- / 2 
 SK/ Ind = 22 /2 * 0,00000511 SK/Ind/Kjgn = Rp. 195.695,- 
 SK/ Ind = Rp. 391.389,-  
3. SK/ Ind = Y2 / 2*b1 SK/Ind/Kjgn = Rp.880.626,- / 2 
 SK/ Ind = 32 /2 * 0,00000511 SK/Ind/Kjgn = Rp. 293.542,- 
 SK/ Ind = Rp. 880.626,-  
 Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Hasil perhitungan surplus konsumen/individu/kunjungan dari 100 
responden kemudian di rata – rata dan didapatkan hasil nilai surplus 

































konsumen/ind/kjgn pada hasil analisis regresi linier berganda dengan 
pendekatan biaya perjalanan sebesar Rp. 677.104,- per individu per kunjungan. 
Rincian perhitungan surplus konsumen dapat dilihat pada Lampiran 11. Dari 
hasil surplus konsumen tersebut didapatkan bahwa keuntungan yang diperoleh 
konsumen yaitu pengunjung Pantai Watu Pecak masih jauh diatas harga 
pengeluaran rata – rata sebesar Rp. 88.050,- per kunjungan. Dapat disimpulkan 
bahwa pengunjung atau wisatawan mendapatkan manfaat jasa lingkungan yang 
lebih besar dari pada biaya perjalanan yang yang harus dikeluarkan untuk 
menuju Pantai Watu Pecak. Oleh karena itu, nilai total ekonomi diperoleh 
dengan mengalikan nilai surplus konsumen yang telah didapat dengan 
mengalikan jumlah kunjungan pada tahun 2018 yaitu sebesar 44.843.  
Untuk memperoleh nilai total ekonomi, maka menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Nilai Ekonomi Total = Surplus Konsumen x Jumlah Kunjungan 2018  
Nilai Ekonomi Total = Rp. 677.104,- x 44.843  
Nilai Ekonomi Total = Rp. 30.363,362.035,- per tahun. 
Sehingga didapatkan nilai ekonomi total dari wisata Pantai Watu Pecak sebesar 
Rp. 30.363,362.035,- per tahun. 
Keberadaan objek wisata Pantai Watu Pecak memiliki dampak yang 
cukup posistif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Banyak 
masyarakat yang mendapatkan penghasilan dengan keberadaan objek wisata 
Pantai Watu Pecak. Masyarakat sekitar dapat menggunakan lahan yang kosong 
untuk dijadikan parkir dan menarik pembayaran karcis parkir. Dan juga 
masyarakat juga dapat membuka warung dengan menjual berbagai olahan 
makanan khas Pantai Watu Pecak. Pariwisata adalah sektor ekonomi  yang 
mampu memberikan konstribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi pada suatu daerah (Zaei, 2013).  
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan pada 
objek wisata. Pengunjung bertambah sesuai target yang ditentukan dan 
meningkatkan nilai  ekonomi sehingga akan lebih cepat dana yang dibutuhkan 
untuk pengembangan terhadap aspek lingkungan. Selain itu, peningkatan 

































jumlah kunjungan pada suatu objek wisata dapat memberikan dampak positif 
dalam menyumbangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada suatu wilayah. 
Peningkatan jumlah kunjungan pada Pantai Watu Pecak dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lumajang, serta mendorong 






































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan pada bab – bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Karakteristik Sosial Ekonomi dan Persepsi Pengunjung 
a) Karakteristik sosial ekonomi pengunjung Pantai Watu  Pecak adalah 
berusia antara 15-25 tahun, berasal dari wilayah Lumajang, berstatus 
belum menikah, tingkat pendidikan terakhir SMA, tingkat 
penghasilan Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00, mencapai lokasi 
wisata Panati Watu Pecak menggunakan kendaraan pribadi, 
membawa rombongan 1-5 orang, dan persentase pengujung laki – 
laki dan perempuan sama. Berdasarkan wawancara, pengunjung 
mengetahui keberadaan lokasi dari teman atau keluarganya, 
sebagian besar pengunjung tertarik akan pemandangan alam di 
lokasi wisata Pantai Watu Pecak dan bermotivasi untuk berekreasi 
bersama keluarga. Lama berkunjung pengunjung terbanyak 1-3 jam, 
pengunjung mengetahui objek wisata selama 1- 5 tahun. Jarak dan 
waktu yang ditempuh untuk sampai ke lokasi sekitar 0,5 – 1 jam 
dengan jarak 1 – 20 KM.  
b) Persepsi Pengunjung mengenai wisata Pantai Watu Pecak sebagai 
rekreasi alam dinyatakan aman, pelayanan oleh petugas dilakukan 
dengan baik, akses menuju lokasi mudah, kebersihan di lokasi 
wisata sedikit bermasalah dikarenakan sampah pengunjung sering 
tidak dibuang pada tempatnya. Sebagian besar pengunjung 
menganggap cukup tiket parkir wisata Pantai Watu Pecak dan 
mempunyai kesediaan membayar tiket sebesar Rp 5.000,00. 
2. Faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung yang berpengaruh terhadap 
jumlah kunjungan wisata Pantai Watu Pecak antara lain umur, jarak 

































tempuh,waktu tempuh dan lama mengetahui lokasi wisata Pantai watu 
Pecak. Variabel umur, jarak tempuh, dan  lama waktu mengetahui lokasi 
memiliki nilai positif terhadap jumlah kunjungan wisata, sedangkan 
variabel waktu tempuh memiliki nilai negatif terhadap jumlah kunjungan 
wisata. 
3. Surplus konsumen berdasarkan metode biaya perjalan pada wisata Pantai 
Watu Pecak sebesar Rp. 677.104,- per individu per kunjungan sedangkan 
untuk nilai total ekonomi didapatkan sebesar Rp.30.363.362.035,- per 
tahun. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, sebagai 
pengnjung dan peneliti saran yang dapat disampaikan sebagai masukan dalam 
peningkatan pengembangan wisata Panatai Watu Pecak adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan perhitungan 
mengenai manfaat langsung dan tidak langsung lainnya untuk mendapatkan 
nilai ekonomi total sehingga dapat meningkatkan pengembangan Pantai 
Watu Pecak lebih luas lagi.  
2. Wisata Pantai Watu Pecak merupakan kawasan wisata yang dapat dikatakan 
sangat terjangkau Upaya promosi dan pemberian pengetahuan tentang 
keberadaan wisata ini sangat masih kurang. Oleh karena itu, upaya promosi 
harus lebih ditingkatkan lagi agar wisatan lebih banyak yang berkunjung. 
Kegiatan promosi juga dapat dilakukan melalui berbagai media sosial.  
3. Penambahan fasilitas umum juga sangat penting seperti tempat ibadah, 
tempat parkir dan tempat duduk untuk bersantai tanpa harus membeli 
makanan di warung. Masyarakat sekitar juga dapat memanfaatkan hal ini 
sebagai pemasukan tambahan.  
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